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ABSTRAKSI SKRIPSI

STUDI TENTANG MORAL KERJA GURU
DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI
MI AL ISLAM NGABLAK DANDER BOJONEGORO

Pendidikan merupakan aktivitas dari usaha manusia untuk meningkatkan
kepribadian dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu jasmani dan
roham1 Dalam pendidikan tersebut terjadi suatu proses belajar mengajar antara mund
dan guru, dimana guru memegang peranan penting didalamnya Oleh sebab 1tu
diperlukan guru yang mempunyar kemampuan dan tanggungjawab yang tingg
terhadap tugasnya agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan

Mengingat banyaknya masalah dalam pendidikan diatas, maka usaha yang
harus di tempuh untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah merubah dan
memperbaikinya disesuatkan dengan kebutuhan perkembangan jaman baik 1tu moral
dalam art1 budipekert: maupun moral dalam menjalankan tugasnya

Begitu pula guru harus mampu menghadap: perubahan-perubahan pendidikan
yang selalu berubah dar1 tahun ke tahun disababkan pendidikan tidak selalu sama dari
tahun ketahun Karena ”Guru mempunyai peranan yang menentukan dalam proses

pendidikan, reformasi pendidikan guru mempunyai kedudukan sentral”

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
dalam penelitian 1m terdapat permasalahan pokok yang akan ditelit:
1 Bagaimana keadaan moral kerja guru MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro?
2 Bagaimana mutu pendidikan di MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro?
3 Apakah moral kerja guru dapat meningkatkan mutu pendidikan di MI Al Islam
Ngablak Dander Bojonegoro?



Setelah mengetahu1 pokok permasalahan, maka dapat kita ketahw tujuan dan

penelitian 11 adalah

a

Untuk mengetahu1 keadaan atau keaktifan guru dalam menghadin setiap kegiatan yang
diadakan oleh sekolah

Untuk mengetahw keaktifan guru dalam mempersiapkan tugasnya sebelum mengajar
Untuk mengetahu1 sejauhmana hubungan sosial/kerjasamanya para guru dalam

melaksanakan tugasnya

Adapun kegunaan dalam penelitian 1n1, adalah sebagai berikut
Dar1 Seg1 Teortis
Sebagai sumbangan bagi khasanah 1lmu pengetahuan tentang moral kerja guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan
Dar Segi Praktis
Memberikan bahan masukan terhadap calon guru atau para guru yang mengembangkan
profesinya sebagair guru, sehingga dengan adanya pengetahuan i1 dapat membantu

dalam meningkatkan kerja khususnya guru MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro

Mengenar sistematika pembahasan skripst disim penulis menggunakan sistem,

yakni

Bab Satu merupakan bab Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Penegasan Judul, Rumusan Masalah, Alasan Pemilithan Judul, Tujuan Penelitian dan
Kegunaan Penelitian serta Sistematika Pembahasan

Bab Dua adalah Landasan Teon yang meliputi Moral Kerja Guru terdin dan
Pengertian Moral Kerja, jenis-jenis Moral Kerja, Tugas dan Tanggung Jawab Guru,
Faktor-faktor yang dapat Mempengaruh1 Moral Kerja Peningkatan Mutu Pendidikan
yang terdin dan Pengertian Peningkatan Mutu Pendidikan, Faktor-faktor yang
mempengarur Mutu Pendidikan, Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Serta moral
Kerja Guru dalam meningkatkan Mutu Pendidikan



Bab Tiga merupakan Metodologi Penelitian yang memuat tentang Populasi dan
Sampel, Jenis dan Sumber Data, Metode Pengumpulan Data serta Tekmik Analisis
Data

Bab Empat merupakan Laporan Hasil Penelitian yang meliput1 Penyajian Data
dan Analisis Data

Bab Lima adalah Penutup yang memuat kesimpulan akhir dar1 pembahasan

serta saran-saran

Dalam kaitanya dengan penelitian 1n1 maka penulis mengambil penelitian di MI Al
Islam Ngablak Dander Bojonegoro sebagar populasi Adapun jumlah keseluruhan mulai
dar kelas 4 sampai kelas VI sebanyak 60 Siswa

Berdasarkan jenis penelitian 11, maka penulis mengambil sampel sebanyak 12
Siswa yaitu 20 % dar1 jumlah populas: yaitu kelas I'V sebanyak 15 siswa, kelas V sebanyak
20 siswa, kelas VI sebanyak 25 siswa

Adapun jenis data yang diperlukan digolongkan dua macam yatiu data kuantitatif
dan kualitatif Data kualitatif meliput:

Jenis data adalah segala fakta dan angka yang dapat diyadikan bahan untuk
menyusun informast Untuk memperoleh data empiris yang sesuai dengan permasalahan
yang dibahas yaitu mengadakan penelitian langsung terhadap sejumlah populasi yang ada
maka akan diperoleh dua jenst data yaitu

a Data Kualitatif
Yartu data yang tidak langsung terwujud dalam angka tetapt dalam bentuk konseo-

konsep atau pengertian abstrak ' Dalam hal mi data yang akan diperoleh yaitu data
tentang moral kerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah

b Data Kuantitatif 36
Yaitu jika cirni-cin suatu faktor sosial dapat dinilar dengan angka > Adapun data yang

dimaksud adalah tes kemampuan siswa dan hasil jawaban angket tentang strategi

pengajaran dan dokumen-dokumen

' Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat Gramedia, Jakarta, 1981, hal 317
* Ibid, hal 309



Analisa data merupakah salah satu langkah dalam penehitian, untuk itulah
diperlukan tekmik yang dipergunakan dalam menganalisis data yang diperoleh dar
hasil penelitian dan selanjutnya diambil suatu kesimpulan Dalam penelitian skripsi i
bertaraf deksriptif, dimana peneliti hanya menggambarkan apa adanya pada obyek
yang akan diteliti dan selanjutnya merangkum atau menarik suatu kessmpulan

Penelitian deksniptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang status
gejala pada saat penelitian dilakukan Penelitian 11 diarahkan untuk menetapkan sifat

suatu situasi pada waktu penyelidikan 1tu dilakukan Tujuan penelitian 1m1 adalah untuk

melukiskan variabel atau kondisi apa yang ada dalam suatu situasi

Bojonegoro, 20 Jun1 2010

Penulis

SULISTIYOWATI
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aktivitas darnn usaha manusia untuk
meningkatkan kepribadian dengan jalan membina potensi-potens: pribadinya,
yaitu jasmani dan roham1 Dalam pendidikan tersebut terjadi suatu proses
belajar mengajar antara murid dan guru, dimana guru memegang peranan
penting didalamnya Oleh sebab 1tu diperlukan guru yang mempunyai
kemampuan dan tanggungjawab yang tingg:i terhadap tugasnya agar dapat
mencapal tujuan pendidikan yang diharapkan

Tetapr untuk mencapar tujuan tersebut tidaklah mudah dikarenakan
banyaknya kendala-kendala dalam pendidikan Dewasa im di Indonesia
banyak mengalami masalah pendidikan banyak sekali, sebagaimana yang
dinyatakan oleh Dr ST Vembnanto

Masalah pendidikan 1tu sangat komplek dan banyak seginya kurangya

biaya untuk menyelengarakan sekolah-sekolah, kurikulum sekolah

yang sudah usang, moral para guru, masalah drop out, masalah

banyakya tamatan sekolah yang tidak mendapatkan pekerjaan,

masalah banyaknya yang tidak dapat ditampung di sekolah-sekolah

dan sebagainya’

Mengingat banyaknya masalah dalam pendidikan diatas, maka usaha

yang harus di tempuh untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah merubah

dan memperbaikinya disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan jaman

'ST Vembranto, Kapita Selekta Pendidikan Jilid 1, Yayasan Pendidikan Paramita, 1984, hal
27

1
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baik 1tu moral dalam artt budipekerti maupun moral dalam menjalankan
tugasnya.

Usaha tersebut harus di ikuti dengan peningkatan mutu guru, mutu
seseorang guru sangat di perlukan dalam meningkatkan mutu pendidikan
sehinga diperlukan guru profesional Disamping itu guru diharapkan memiliki
moral kerja yang ting1 karena Tingg: rendahya moral kerja guru sangat
berpengaruh pada produktivitas kerja yang dapat dicapai oleh seorang
petugas dalam bidang tertentu Moral kerja yang tingi dari1 kariawan
pendidikan termasuk guru-guru dimamvestasikan pada kreativitas dan
misiatif salam menyelengarakan pendidikan sehari-hari  Disamping 1tu
produktivitaskerja dibidang pendidikan pada dasarya diukur dari kelancaran
proses pendidikan itu*

Begitu pula guru harus mampu menghadapt perubahan-perubahan
pendidikan yang selalu berubah dar tahun ke tahun disababkan pendidikan
tidak selalu sama dan tahun ketahun Karena ”Guru mempunyai peranan
yang menentukan dalam proses pendidikan, reformasi pendidikan guru
mempunyai kedudukan sentral”

B. Penegasan Judul

1 Studi Termasuk penyelidikan untuk menguasai fakta-fakta, pikiran-
pikiran atau cara-cara yang masth belum dikenal atau baru sebagian saja

dikenal oleh seorang individu >

? Hadan Nawawi, Administrasi Pendidikan, Gunung Agung, Jakarta, 1984 hal 123
3 Lester D Crow dan Alice Crow Psikologi Pendidikan I, Terjemahan S Kasyan, Bimna Ilmu,
Surabaya, 1984 hal 371



2

3

Moral kerja Suasana batin yang mempengaruh: tujuan organisasi
Suasana batin 1tu terwwud didalam aktivitas ndividu pada saat
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya Suasana batin dimaksud
berupa perasaan senang atau tidak senang, bersemangat atau tidak
bersemangat dalam melakukan sesuatu pekerjaan 4

Guru  Orang yang bekerja mengajar’

Meningkatkan Menaikkan (derajat, taraf, dsb ) §

Mutu  baik buruk sesuatu, kualitas, taraf atau derajat (kepandaian,
kecerdasan, dsb )’

Pendidikan Agama Islam Usaha sadar generast tua untuk
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan pada
generasi muda agar menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT 8

MI Al Islam Ngablak Lembaga pendidikan formal pada tingkatan dasar
yang bernafaskan islam, dibawah naungan Departemen Agama dan

Lembaga Pendidikan Ma’anf NU °

C. Rumusan Masalah

Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut, terlebih dulu

penulis batasi ruang hingkupnya Adapun yang menjadi pembahasan disin

1alah moral kerja guru dalam menjalankan tugasnya disekolah Jadi bukan

4 Hadan

Nawawi, Op-Crt hal 122

3 Wjs Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Bala1 Pustaka, Jakarta, 1976, hal 335
® Ibid, hal 1076

7 Ibid, hal 665

# Abdul Mayid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Remaja Rosdakarya, Bandung,

Hal 130

® Ali Syaifullah, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Usaha
Nasional, Surabaya, hal 85
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tingkah laku guru dalam menjalankan tugasnya disekolah berupa perasaan

senang atau tidak senang, bersemangat atau tidak bersemangat yang mana

semuanya 1tu diwujudkan dalam melaksanakan tugas/pekerjaan

Kemudian yang dyadikan perumusan dalam peneliti yang berkaitan

dengan moral kerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Al

Islam Ngablak Dander Bojonegoro 1n1 adalah sebagai berikut

1

Bagaimana keadaan moral kerja guru MI Al Islam Ngablak Dander
Bojonegoro?

Bagaimana mutu pendidikan di1 MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro?
Apakah moral kerja guru dapat meningkatkan mutu pendidikan di MI Al

Islam Ngablak Dander Bojonegoro?

. Alasan Pemilihan Judul

Yang menjadi alasan dalam pemlihan bagi penulis untuk memilih

judul tersebut adalah

1

Dengan adanya program pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, maka didalam prosesnya tentu melibatkan jasa daripada guru
Oleh karena 1tu guru mempunyai peranan penting dalam proses pendidikan
tersebut Sehingga diperlukan guru yang bermutu dan mempunya: moral
kerja serta dedikas1 yang tinggi

Mengingat guru memegang peranan penting, maka mereka harus benar-
benar bertanggungjawab atas beban tugas yang telah diserahkan

kepadanya
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3 Berdasarkan kenyataan banyaknya pendapat dar1 pakar-pakar pendidikan,

bahwa moral kerja guru banyak yang menurun merosot Dar1 pendapat
tersebut maka penulis terdorong untuk mengetahu1 moral kerja guru yang
mengajar di1 MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro
4 Adapun penulis memilih judul dengan lokast di MI Al Islam Ngablak
Dander Bojonegoro karena pertimbangan waktu, tenaga dan biaya serta
untuk mempermudah pencarian dana
Jad: setelah penulis memperhatikan beberapa hal tersebut diatas,
yang mana semuanya i1 mendorong kepada penulis untuk mengkaj dan

menggadakan penelitian terhadap judul tersebut

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1 Tujuan Penelitian
Suatu usaha yang tidak mempunya: tujuan tidaklah mempunyai art1

apa-apa, karena tujuan adalah merupakan titik akhir yang hendak dicapai

dan merupakan arah yang akan dituju Oleh karena 1tu dalam skripsi 11

penulis mempunyat beberapa tujuan, yaitu

a Untuk mengetahu1 keadaan atau keaktifan guru dalam menghadin
setiap kegiatan yang diadakan oleh sekolah

b Untuk mengetahu1 keaktifan guru dalam mempersiapkan tugasnya
sebelum mengajar

¢ Untuk mengetahwm1 sejauhmana hubungan sosial/kerjasamanya para

guru dalam melaksanakan tugasnya



2 Kegunaan Penelitian
a. Dan Segi1 Teontis
Sebagar sumbangan bagi khasanah i1lmu pengetahuan tentang moral
kerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan
b Dan Segi Praktis
Memberikan bahan masukan terhadap calon guru atau para guru yang
mengembangkan profesinya sebagai guru, sehingga dengan adanya
pengetahuan 1m dapat membantu dalam meningkatkan kerja khususnya

guru MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro

F. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika 1im1 dibagi menjai lima bab yaitu antara lain

Bab Satu merupakan bab Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang
Masalah, Penegasan Judul, Rumusan Masalah, Alasan Pemilihan Judul,
Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian serta Sistematika Pembahasan

Bab Dua adalah Landasan Teor1 yang meliputi Moral Kerja Guru
terdin dan Pengertian Moral Kerja, jenis-jems Moral Kerja, Tugas dan
Tanggung Jawab Guru, Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi Moral Kerja.
Peningkatan Mutu Pendidikan yang terdin dan Pengertian Peningkatan Mutu
Pendidikan, Faktor-faktor yang mempengarui Mutu Pendidikan, Upaya
Meningkatkan Mutu Pendidikan Serta moral Kerja Guru dalam meningkatkan

Mutu Pendidikan
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Bab Tiga merupakan Metodologi Penelittan yang memuat tentang
Populas1 dan Sampel, Jenis dan Sumber Data, Metode Pengumpulan Data
serta Teknik Analisis Data

Bab Empat merupakan Laporan Hasil Peneliian yang meliputt
Penyajian Data dan Analisis Data

Bab Lima adalah Penutup yang memuat kesimpulan akhir dan

pembahasan serta saran-saran



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Moral Kerja
1. Pengertian Moral Kerja
D1 hngkungan duma pendidikan banyak ditemu1 usaha kerjasama
sejumlah orang untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dalam hal 1m yang
dimaskud adalah guru Dimana kita harus sadar bahwa hati seorang guru
tidak harus konstan atau tidak selalu sama setiap har1 Suasana hati
ditentukan oleh apa yang dialami guru dirumah sebelum berangkat ke
sekolah atau ditentukan oleh pengalaman guru disekolah 1tu sendin
Pengalaman-pengalaman 1tu mungkin dapat membuat guru nang,
semangat bekerja, banyak berimisiatif atau sebaliknya
Bertitk tolak dam wuraian diatas, maka untuk memberikan
pengertian moral kerja yang dipergunakan dalam terminology “Moral
Kerja” dapat dikemukakan satu pendapat sebagai berikut
Moral adalah suasana batin yang mempengaruh: twjuan individu
dan tuuan orgamisasi Suasana batin itu terwwud didalam
aktiitas individu pada saat mewjalankan tugas dan tanggung
Jawabnya Suasana batin dimaksud berperasaan senang atau tidak

senang, bergairah atau tidak bergawrah dan bersemangat atau
tidak bersemangat dalam melakukan suatu pekerjaan’

! Hadar1 Nawaw1, Adminustrasi Pendidikan, Gunung Agung, Jakarta, 1983, hal 122
8
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Disamping 1tu Kimbal Walas juga mendefinisikan moral kerja
sebagai benikut “Moral kerja adalah reaks: emos: atau mental terhadap
kerjanya”2

Dengan demikian yang dimaksud moral kerja guru adalah suasana
batin atau reaksi emosional guru terhadap aktivitas kerja dan tanggung
jawabnya dimana peraaan tersebut terwujud menjadi perasaan senang atau
tidak senang, bersemangat atau tidak bersemangat, bergairah atau tidak
bergairah dalam menjalankan tugasnya disekolah setiap har
Jenis-jenis Moral Kerja

Mengenai moral kerja sebenarnya sulit untuk diraba bahkan untuk
dirasakan, akan tetapt kualitasnya dapat ditentukan dan diketahw
berdasarkan tingkah laku dan keaktifan seseorang dalam menjalankan
tugasnya sehari-har1 Untuk 1tu moral kerja guru sangat menentukan dan
mempengaruhi terhadap produktivitas atau hasil kerjanya dalam bidang
pendidikan terutama terhadap prestasi dan mutu anak didiknya.

Jems-jenis moral kerja dapat dikategorikan menjadi dua macam
yaitu
a. Moral kerja positif / tinggi

Yaitu suasana bekerja yang gembira, bekerja bukan dirasakan
sebagai suatu paksaan melainkan sebagai sesuatu yang menyenangkan,
bekerja dengan rajin dan bersemangat, bedisiplin akan waktu,

senantiasa memupuk kerjasama dan kesatua, bertanggung jawab

Zpet A
hal 275

Sahertian, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1981,
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terhadap tugas yang diembankan oleh atasan dan berusaha
memberikan akuntabilitas yaitu mampu mencintai tugas sebagai suatu
yang memuliki mila1 keindahan didalamnya 3

Moral kerja positif ditandai dengan penuh kegembiraan,
ketetapan hati, antusiasme, rasa senasib seperjuangan, Ingin
bekerjasama dan selalu mengambil misiatif *

Dan tanda-tanda diatas akan membawa kemajuan dalam
tugasnya yang akhirnya akan membawa semangat yang tinggi dalam
melakukan pekerjaan secara aktif, karena moral kerja yang tinggi
merupakan dorongan bagi terciptanya partisipasi secara maksimal
dalam melaksanakan aktivitasnya guna mencapai twjuan yang telah
ditentukan
Moral kerja negative / rendah

Ialah suasana kerja yang tidak bergairah, males bekerja atau
melakukan pekerjaan seakan-akan dipaksa, tidak aktif melakukan
pekerjaannya dan lain-lain

Moral kerja yang rendah dapat diketahu1 apabila seseorang
dalam melakukan pekerjaanya ditandao dengan suka melamun,
bermalas-malasan, suka menganggur, sering meninggalkan tugas,
sering absen, selalu berseksok dengan orang lain, apatis terhadap

tugasnya dan selalu datang terlambat >

3 Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, Sarana Press, Surabaya, 1986, hal 188
% Piet A Sahertian, OP Cit. hal 276

5 Ibid
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Dengan demikian moral kerja yang rendah perlu ditingkatkan

semaksimal mungkin sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan

Untuk meningkatkan moral kerja yang rendah perl u adanya
motivasi dar1 pihak atasan sepert1 supervisor, kepala sekolah dan dapat
pula berupa harapan-harapan sepert1 kenaikan pangkat, hadiah-hadiah
dan lain-lain

Setelah adanya motivast yang diberikan daripihak atasan, maka
guru yang mempunyai moral kerja rendah akan dapat meningkatkan
cara kerjanya, sedangkan guru yang mempunyai moral kerja yang
tingg1 akan selalu memacunya semaksimal mungkin Karena dengan
moral kerja yang tinggi para pendidik dengan penuh kesungguhan dan
berpartisipasi secara aktif guna mensukseskan program pendidikan

3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
Tugas dan tanggungjawab guru sekolah adalah sebagai pengajar
dan pendidik bag: anak didiknya.
a Tugas dan tanggungjawab sebagai pengajar

Tugas guru sebagai pengajar mempunyai arti memberikan
pengetahuan kepada anak agar mereka dapat mengetahui peristiwa-
penstiwa, hukum-hukum ataupun proses daripada suatu 1lmu
pengetahua, jadi yang dipentingkan adalah seg1 1lmiahnya 6

Dengan demikian guru sebagai pengajar merupakan medium

aktif antara guru dengan 1lmu pengetahuan Dalam masalah 1 guru

¢ Zuhairim dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, IAIN Sunan Ampel, Malang, 1981 hal 25
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harus memiliki berbagai cara mengajar yang sesuar dengan mata
pelajaran da mudah ditangkap oleh anak didik agar dalam
melaksanakan tugas terhindar dar1 kekakuan dan kekolotan Dengan
kata lain bahwa guru dalam mengajar harus menggunakan metode
yang bervanast
Berkaitan dengan tugas guru sebagai pengajar, 1a harus
memiliki pengetahuan dan ketrampilan dasar seorang guru, salah satu
caranya dengan mengenal serta menganalisis berbagai situasi
pendidikan yang mengembalikan situasi-situasi 1tu kepada unsur-unsur
pokok yang bersifat esensial
Menurut Winarno Surakhmad menjelaskan bahwa paling
sedikit seorang guru harus memiliki kecakapan dan pengetahuan pada
empat bidang utama yaitu
1) Guru harus mengenal setiap mund, baik 1tu mengenal sifat
kebutuhan, minat dan kemampuannya
2) Guru harus membenn1 kecakapan member1 bimbingan, baik itu
bimbingan 1ntelektual, emosi, minat, kecakapan, prestas: skolastik,
fisik dan sosial serta dapat membimbing pada taraf perkembangan
dalam berbagai bidang sehingga murid benar-benar mengalami
pendidikan yang menyeluruh dan integral
3) Guru harus memiliki dasar pengetahuan yang luas tentang tujuan
pendidikan di Indonesia pada umumnya sesuai dengan tahap

pembangunan, karena pengetahuan dapat memberikan arah pada
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perkembagan munid Dengan adanya pengetahuan tentang
kebutuhan pembangunan khususnya pendidikan maka guru akan
lebth muda untuk memahami kebutuhan murid sebagai tugas
perkembangan mereka
4) Guru harus memiliki pengetahuan yang bulat dan baru mengenai
ilmu yang diajarkan Sebab 1lmu pengetahuan berkembang secara
cepat sehingga banyak pengetahuan yang menjadi usang dan harus
digant1 yang baru D1 lain pthak perubahan hidup masyarakat tidak
selalu seirama dengan i1lmu pengetahuan sehingga menimbulkan
perbedaan yang memerlukan penyesuailan Bila guru tidak
menyadarn hal tersebut maka apa yang diajarkannya tidak memben
manfaat bagi kemajuan hidup yang nyata dalam masyarakat atau
individu’
b Tugas dan tanggungjawab guru sebagai pendidik
Tugas guru sebagai pendidik merupakan medium aktif antara
murid dengan kehidupan dimasyarakat dalam segala segi kehidupan
dan situasi lingkungan hodupnya Untuk menjalankan tugas yang
sangat berat 1m1 seorang guru harus berperilaku sesuai dengan etika
seorang guru dan selalu menghindarkan hal-hal yang semestinya tidak
dilakukan oleh guru Pendidik haus memberi contoh kepada anak
didiknya, sebab apabila pendidik sendinn melakukan hal-hal yang tidak

baik, anak secara sadar atau tidak sadar akan menirunya, sebab guru

7 Wnarno Surakhmad, Metodologi Pengajaran Nasional, Jemmars, Bandung hal 47-48
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dihadapn mund adalah merupakan orang yang haus digugu dan ditiru
baik dar perkataannya maupun perbuatannya.
Menurut Ag Soejono, bahwa guru sebagai pendidik harus
mempunyai sifat-sifat sebagai berikut
Berbudi pekerti tinggi, mempunya1 sifat-sifat seorang pendidik
yaitu adil, jwur terhadap dir1 sendiri, terhadap sesama
manusia, menjalankan perintah yang Maha Kuasa, mencintai
sesama hidup, berjiwa seorang nasionalis, yang mendasarkan
cipta, rasa, dan karsa, karyanya untuk kepentingan nusa
bangsa kebudayaan serta bangsa sendiri, bertanggung jawab
terhadap hingkungan hidup dan masyarakat serta guru wajib
berjiwa pembangunan dan bermoral pancasila dasar
dedikasinya 8
Tugas guru sebagar pendidik pada dasarnya adalah
mempengaruhi, membimbing dan membantu anak didik agar 1a dapat
menyelesaitkan tugas hidupnya diatas tanggungjawabnya Dalam
rangka mewujudkan tugas tersebut diperlukan tuntutan terhadap guru
antara lain
1 Guru harus menampakkan dirinya didepan muridnya sebagai orang
dewasa Guru adalah orang dewasa yang harus berakhlak baik,
dalam art1 dia harus mengintegrasikan dengan norma-norma hidup
serta 1a harus mentaat1 norma-norma tersebut dengan baik
2 Guru harus bersifat terbuka, juyur dan adil Hal im1 dimaksudkan
agar anak mencurahkan kepercayaannya dengan sepenuh hatt Dan
dengan kepercayaan imm guru akan dapat mendidik mundnya

dengan kepercayaan 1 guru akan dapat mendidik muridnya

s Ag Soejono, Pendahuluan Didaktik Metodik Umum, Bina Karya, Jakarta, 1980, hal 47
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sehingga berhasil Sebab dengan adanya kepercayaan akan
menumbuhkan kewibawaan bagi guru

3 Guru harus memberikan keamanan bagi muridnya Maksudnya bila
perasaan aman 1m sudah ada pada dinn anak didiknya maka anak
lebith mencinta1 gurunya yang akhirnya anak tidak akan segan-
segan meminta bantuan serta bimbingan dan gurunya

4 Guru juga berkewajiban memberikan perlakuan yang sama
terhadap mund-mundnya, tanpa ada deskrmininasi, harus selalu
insaf dan juga berlaku adil serta tidak membeda-bedakan dalam hal
apapun juga antara anak-anak orang kaya maupun anak orang
mskn °

Guru dalam menjalankan tugasnya yakmi mendidik dan

mengajar ana-anak dalam kelas harus ada hubungan timbal balik dalam

proses belajar mengajar Karena pekerjaan guru menyangkut beberapa

faktor antara lain

1) Jiwa/ pribadi anak satu sama lain berbeda-beda keadaannya,
pertumbuhannya/ perkembangannya serta waktaknya,
kesemuannya 1tu menhajatkan kepada bimbingan yang tepat dar
guru

2) Kepribadian guru sendir1 merupakan alat yang sangat tajam bagi
pelaksanaan pendidikan anak dalam sekolah sehingga kepribadian

guru sendir1 merupakan cin1 dar1 keberhasilan

® Ahmad Sjabab, Sejarah Pendidikan Islam, Alih Bahasa Muhtar Jahja dan Sanusi Latief, Bulan
Bintang, Jakarta, 1973, hal 253
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3) Ilmu pengetahuan yang harus dimiliki baik-baik guru, ilmu

pengetahuan mnilah yang akan dipindahkan pada lubuk jiwa anak
didiknya. Disamping 1tu guru harus memiliki 1lmu pengetahuan
tentang metodolog: pendidikan/ pengajaran '°

Dan uraian diatas, baik guru sebagai pengajar maupun sebagai

pendidik dapatlah diber1 beberapa cin1 atau prinsip yang berlaku umum

untuk semua guru yang baik, yaitu

a.

b

Memahami dan menghormati mund

Menghormat1 bahan pelajaran yang diberikan

Menyesuaikan metode mengajar dengan kesanggupan infividu
Menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupan individu
Mengaktifkan murid dalam hal belajar

Member pengertian dan bukan hanya kata-kata belaka
Menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan mund

Mempunyai tujuan tertentu pada tiap pelajaran yang diberikannya
Jangan terkait oleh satu buku saja

Tidak hanya mengajar dalam art: menyampaikan pengetahuan saja
kepada mund melainkan senantiasa mengembangkan pribad anak

11

Seorang guru dalam menjalankan tugas dan aktivitasnya sehari-

har jangalah menyimpang dan apa yang dikatakanya, maksudnya

perkataan guru harus selalu identik dengan perbuatannya Dan

"M Anfin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan Keluarga,
Bulan Bintang, Jakarta, 1978, hal 136
''S Nasution, Dikdatik Asas-asa Mengajar, Jemmars, Bandung, 1986, hal 12 — 17
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janganlah guru hanya pandai bicara didepan siswa sedang dia sekm

menyimpang dan ucapannya. Hal yang demmkian sangat diben oleh

Allah Seperti dalam firman Allah Surat Al-Baqarah ayat 44 dan surat

Ash-Shaff ayat 3 yang berbunyi

Artinya

Artinya

@ o323
Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebatkan
sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal

kamu membaca Al-Kitab? Maka tidakiah kamu
berfikir Bl

NNV HRN 5 ol alllie L2 26

Amat besar kebencian di sisi1 Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu keryakan "

4. Faktor-faktor yang Dapat Mempengaruh: Moral Kerja

Dalam setiap pekerjaan mengandung aspek-aspek yang dapat

memperngaruht atau memingkatkan dan ada yang dapat melemahkan

dalam bekerja sehingga dapat memmbulkan kesenangan dan ketegangan

Kesenangan dapat dirasakan apabila mencapatkan kepuasan dalam

bekerjanya Sedangkan ketegangan 1tu tidak hanya ditentukan oleh sifat

pekerjaan 1tu, akan tetap: juga tergantung pada orang yang melakukannya

Thap orang ingin mencar kepuasan dalam pekerjaannya, akan tetap: tidak

selalu kepuasaan 1tu diperolehnya karena ada yang menghalanginya

12 Departemen Agama R1, 4/ Qur’an dan Terjemahan, Proyek Pengadaan Penterjemah, Jakarta,

hal 16
B Ibid, hal 928
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Ketegangan timbul sebagai akibat hambatan untuk mencapai kepuasan
yang dican individu dan kedudukannya
a. Faktor-faktor yang mempengaru positif terhadap moral kerja
Moral kerja guru tidak akan tumbuh/ timbul dengan begitu saja,
akan tetap: perlu ditumbuhkan dan dibenn motivas: serta respon yang
sangat meningkatkan terhadap moral kerjanya Hadari Nawawi
memberi faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan
moral kerja para pendidik yaitu
1) Kepemimpinan

Setiap pemumpin pendidikan harus berusaha agar
kepemimpinannya diternma oleh orang-orang yang dipimpin
Pendidik akan bekerja dengan moral kerja yang tinggr bilamana
mereka merasakan bahwa pemimpin merupakan orang yang penuh
tanggungjawab, 1kut dalam kesukaran, kesedihan, kesulitan serta
kegembiraan seluruh anggota yang dipimpinnya.'*

Dilingkungan dumia pendidikan sekolah, kepemimpinannya
dipegang oleh kepala sekolah Dimana kepala sekolah mempunyai
tanggungjawab penuh terhadap maju mundurnya sekolah Untuk
itu kepala sekolah harus berfungsi sebagai pimpinan yang dapat
diterima oleh semua personil yang ada, sehingga dia dihormat,
dipatuh1 dan dituruti pendapat, saran dan bahkan semua perintah-

[erintahnya oleh semua personil dilingkungannya Dengan adanya

" Hadari Nawaw1, Admnistrasi Pendidikan. Gunung Agung, Jakarta, 1983, hal 127
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kepemimpinan semacam i1 maka semua personel yang menjadi
bawahannya akan bersemangat dalam menjalankan tugasnya dan
merasa senang dengan tugasnya
Disiplin dan pengawasan kerja yang positif

Kedisiphnan dart para penanggungjawab pendidikkan
sangat diperlukan dalam rangka untuk meningkatkan mutu
pendidikannya Tanpa adanya kedisiplinan yang sungguh-sungguh
maka pendidikan tidak akan berhasil dengan baik Begitu juga
pengawasan dar pithak atasan sangat dibutuhkan Sebab pendidik
merupakan manusia biasa yang tidak luput dan kekeliruan Dengan
adanya pengawasan yang baik dan pihak atasan maka personel
atau guru akan bekerja dengan baik serta penuh tanggungjawab
Human relationship

Yaitu penghargaan, pernghormatan, pengakuan serta
perlakuan terhadap karyawan pendidik sebagai subyek atau
manusia yang memiliki kehendak, pikiran, perasaan dan lain-lain
sangat besar pengaruhnya terhadap moral kerja mereka Hubungan
yang intim penuh kekeluargaan terlepas dar formalitas yang akku
dan prosedural yang otokratis sesuai dengan kewenangan dan
status masing-masing Dalam hubungan 1m segi-seg1 praktis sepert:
memben1 pujian, penghargaan, kesempatan mengemukakan
pendapat, perlakuan yang tidak pilih kasih dan sebagainya harus

dikembangkan karena meupakan kegatan yang dapat
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mempertinggt moral kerja para pendidik dan karyawan
pendidikan I

Perlakukan pemimpin tehadap bawahannya atau para
pendidik sepert: tersebut diatas adalah sangat besar peranannya
terhadap moral kerja pendidik Sebab setiap manusia pasti
memerlukan pujian, penghargaan, kasith sayang dan sebagainya
dalam melaksanakan pekerjaan

Apabila pendidik menunjukkan prestas yang baik maka
harus dberikan penghargaan atau pujian dan jangan sekali-kali
mencemooh atau mencela apabila pendidik tidak/ belum
menunjukkan prestasi yang baik, karena hal 1m1 akan merendahkan
martabatnya. Pemimpin harus memberikan motivas: kepada
pendidik yang mempunyai moralkerja rendah
Faktor upah/ gaj1 dan hak-hak lainnya

Tak dapat dibantah bahwa kenyataan setiap manusia
memiliki berbagai kebutuhan baik fistk maupun psikologis yang
secara langsung berpengaruh pada moral kerjanya dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya Upah dan gaj yang layak
dapat memenuh1 kebutuhan manusia sepert: pangan, sandang dan
perumahan, keschatan, keamanan dan pendidikan merupakan
faktor yang tak oleh diabaikan dalam membina moral kerja para

pendidik  Sehubungan dengan 1tu perlu diperhatikan pula

15 Ibid, hal 128



5)

21
kelancaran penerimaan hak-hak pendidik sebagai karyawan,
musalnya kenaikan pangkat atau golongan guna meningkatkan karir
dan status sosial serta tambahan penghasilan dan lan-lain
merupakan pendorong yang positif dalam meningkatkan moral
kerja. Untuk harus diusahakan agar setiap petugas pendidikan
dapat menerima hak masing-masing sebagaimana mestinya.'®

Upaha atau gaj1 yang tinggi akan dapat mempergiat dalam
bekerja, tetapt sebaliknya gaji yang sudah rendah dapat
menyebabkan malas dalam bekerja bahkan menjadi berhant1 dan
pekerjaannya karena dirasakan tidak sesuai dengan apa yang
dikerjakan Faktor upah/ gaji dapat mempengaruhi penyesuaian din
terhadap pekerjaannya dan prestasinya
Volume kerja, minat dan kemampuan

Mmat dan kemampuan terhadap sesuatu pekerjaan
berpengaruh pula terhadap moral kerja Disamping bobot pekerjaan
harus sesuai dengan kemampuan petugas Untuk meningkatkan
kemampuan bekerja seorang petugas pendidikan agar terdapat
kepuasaan dalam bekerja Sukses yang duringi perasaan puas 1tu
akan menjad: pendorong moral kerja yang tinggi, sehingga seorang
karyawan pendidikan akan bekerja dengan penuh kesungguhan '’

Volume atau bahan pekerjaan juga perlu diperhatikan

dalam membina moral kerja, karena dengan beban pekerjaan yang

1 Ibid, hal 129
7 Ibid,
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tidak sesuai dengan kemampuan akan mempengaruhi terhadap
moral kerjanya

Begitu juga pekerjaan yang diberikan harus sesuai dengan
minat dan kemampuannya, karena apabila pekerjaan yang tidak
sesual dengan minat dan kemampuan yang dimiliki akan berakibat
fatal sekaligus moral kerjanya sangat menurun

Selain faktor yang dikemukakan oleh Hadarn Mawaw: diatas,
Kimbal Walas juga mengemukakan faktor yang dapat mempengaruhi
terhadap tingg1 rendahnya moral kerja yaitu “Rasa aman akan hidup
layak, kondisi kerja yang menyenangkan, rasa dukut sertakan,
perlakuan yang wajar dan jwur, rasa mampu, pengakuan dan
penghargaan atas sumbanan, 1kut ambil bagian dalam pembentukan
polisi  sekolah serta kesempatan untuk mempertahankan self

respect "'

b Faktor-faktor yang berpengaruh negative terhadap moral kerja
Dalam hal mm banyak sekali faktor-faktor yang dapat
melemahkan moral kerja guru, antara lain
1) Kebalikan dan hal yang diatas, baik yang dikemukakan oleh
Hadar1 Mawaw1 maupun Kimbal Wales Dyelaskan apabila semua
unsur 1tu mendapatkan pembinaan yang baik, maka moral kenja

guru akan meningkat Begitu juga sebaliknya apabila semua unsur

'® Pret A Sahertian, Op Cit. hal 276
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1tu kurang mendapat pembinaan dan perhatian, maka akan dapat
melemahkan moral kerjanya dan bahkan mematikanya

2) Keadaan gedung sekolah
Gedung sekolah/ ruang kelas yang kotor, rusak dan tidak nyaman
akan membawa penghuninya tidak krasan tinggal didalamnya.
Karena gedung-gedung yang sangat buruk yang menyebabkan
mengajar modern mustalul dilakukan '° Ketidakrasanan guru
dalam sekolah dan mengajar secara modern yang sulit untuk
dilakukan untuk dilakukan akan membawa kebosanan/
menjemukan bagi guru sehingga mereka tidak bersemangat dalam
bekerja

3) Peralatan yang serba kurang
Jika kurangnya peralatan dalam praktek menyulitkan guru untuk
mengajar dengan metode yang lebih baik, kurangnya buku-buku
teks lebih serius lagi keadaannya sehingga menghalangi para guru
memenuhn bahkan kebutuhan-kebutuhan terbatas yang secara
tradisional telah diterima di sekolah-sekolah

4) Kurangnya anggaran belanja
Setiap sekolah tentu mempunyai pendidikan yang harus dilakukan
oleh guru, dimana semua program itu memerlukan anggaran
belanja/ dana. Dengan adanya dana yang cukup maka semua

program dapat dilaksanakan guru dengan baik dan kemajuanpun

' CE Beeby, Pendidikan di Indonesia Penilaian dan Pedoman Perencanaan, LP3ES, Jakarta,
1982, hal 54
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banyak sekali Tetap: rencana tersebut tanpa adanya dana, maka
yang tinggal hanyalah rencana belaka. Apabila hal 1m berlangsung
terus-menerus maka akan mematahkan semangat guru untuk
bekerja
Kurangnya anggaran belanja
Yaitu kondisi kesehatan, sosial psikolog: serta kesejahteraan
ekonomi merupakan penghalang atau faktor sosial yang
mempengaruhi semangat pelaksanaan tugas guru Ikhm sosial
psikologis yang tidak tentram, kesehatan keluarga yang kurang
memenuh: persyaratan kehidupan ekonom: mereka kurang terjamin
dapat mengganggu tugas kerja mereka di1 sekolah
Kurangnya bimbingan dan pengarahan dan atasan
Guru sebaga1 guru yang berkembang dan memerlukan bimbingan
dan pengarahan secara utuh dalam mengemban tugas dan
pimpinan pendidikan/ kepala sekolah dan para supervisor Bila
perkembangan 1m dapat lebih terarah dalam menunaikan tugasnya
dan mempercepat laju perkembangan guru itu sendin Yang
akhirnya akan memben kepuasan pada guru yang bekema di
sekolah Tetap: apabila bimbingan dan pengarahan 1tu tidak pernah
diberikan sama sekali bahkan yang ada hanyalah kntikan yang

sifatnya mencela, maka semangat kerja guru akan menurun
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7) Iklim/ hubungan sekolah yang negative

Iklim sekolah yang positif akan dapat membawa semangat dalam
bekerja, sebab 1klim sekolah yang posiif menunjukkan
keharmonisan dalam bekerja artinya personalia sekolah
menunjukkan hubungan yang akrab satu dengan yang lain, saling
bergotong royong dan selalu bermusyawarah dalam menyelesatkan
persoalan Tetap1 iklim sekolah yang negative selalu menampakkan
din dalam bentuk pergaulan yang kompetitif, kontradikt:f, 11 hati,
masa bodoh, individuahitas dan egous sehingga dapat menurunkan
produktivitas pendidikan

Demikianlah beberapa faktor yang penulis anggap dapat

berpengaruh terhadap moral kerja guru

B. Peningkatan Mutu Pendidikan
1. Pengertian Peningkatan Mutu Pendidikan

Pendidikan merupakan persiaan generasi dalam mengembangkan
kecakapan, dan kehidupan melal pendidikan pula suatu bangsa
menyalurkan kulturalnya kepada generasi masa depan untuk memahami
dan member aspirasi dengan 1de-1de hidup mereka.

Sedangkan menurut Ahmad D Marimba dalam bukunya Pengantar
Pendidikan Islam menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah bimbingan

atas pimpinan secara sadar oleh s1 pendidik terhadap perkembangan
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Jasmam dan roham si tedidik menwu terbentuknya manusia yang
utama” *°
Mutu adalah suatu perubahan yang dihasilkan setelah ada proses
tertentu dan menimbulkan suatu perbuatan
Jadi dapat dihasilkan suatu pengertian bahwa mutu pendidikan
adalah hasil yang dicapai dalam segenap rangkaian kegiatan yang
dilakukan secara sadar oleh siswa di sekolah yang menimbulkan
perubahan-perubahan baik perubahan intelektual yang dapat diamat1 dan
hasil atau nila1 yang diperoleh siswa yang berbentuk angka.
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi1 Mutu Pendidikan
Pendidikan merupakan suatu proses yang komplek dan yang unik,
artinya orang mempunyai cara atau tipe yang berbeda-beda dalam
pelaksanannya Pendidikan juga sebagai suatu proses yang aktif dan
memerlukan dorongan serta bimbingan kearah tercapainya tujuan yang
dikehendaki yaitu berupa mutu pendidikan
Agar seseorang dalam melaksanakan pendidikan dikelas dan
mendapatkan mutu yang baik maka harus memperhatikan beberapa faktor,
sebab berhasil tidaknya suatu pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruli mutu
pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu
a. Faktor yang berasal dan dalam din siswa itu sendiri, yaitu faktor

jasmani, pstkologis dan faktor kelelahan

2 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Agama Islam, PT Al-Maanf, Bandung,
1974, hal 20
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b Faktor yang berasal dan sekolah Yaitu metode mengajar, kurikulum,

relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu

sekolah, keadaan gedung serta metode belajar 2

3. Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan

Dalam usaha memngkatkan mutu pendidikan dan untuk lebih
efektifitasnya pada tercapainya tujuan pendidikan maka banyak hal yang
dilakukan oleh para pendidik, yang mana tujuan pendidikan tersebut harus
melalu proses belajar mengajar dengan berbagar macam metode yang
relevan dan sesuai dnegan kondisi dan situas: setempat

Hal im dimaksudkan bahwa proses belajar mengajar merupakan
suatu kegiatan dan menyempaikan bahan pelajaran, sehingga bahan
pelajaran tersebut harus melalui proses komunikas: antara guru dengan
siswa dan pada prinsipnya betujuan ingin mencapar dan mempengaruhi
siswa kearah yang dunginkan sesuai dengan tujuan pendidikan Oleh
karena 1tulah disarankan kepada semua guru hendaknya lebih mengenal
siswa secara lebth mendalam dan mendetail

Untuk mencapa: sasaran dan tujuan pendidikan tersebut perlu bagi
para guru untuk menggunakan semacam perangkat atau alat-alat
pendidikan

Metode mengajar merupakan suatu cara atau jalan yang harus
dilalu1 didalam mengajar, yaitu didalam menyajikan maten1 pelajaran agar

siswa dapat menerima, menguasai dan mengembangkanya

2! Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hal

2
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Sejalan dengan pernyataan diatas, nampak jelas bahwa metode
mengajar berpengaruh terhadap minat belajar siswa Metode yang kurang
baik dapat mempengaruhi minat terhadap pelajaran atau guru, akibatnya
siswa menjadi malas belajar sehingga mutu pendidikan juga tidak baik
Kurikulum sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa
dimana kegiatan 1tu sebagian besar berupa penajian bahan pelajaran agar
siswa dapat menerima, menguasai dan mengembangkan Kurikulum dapat
dikatakan berpengaruh baik terhadap pelajaran yang diajarkan sesuai
kemampuan, bakar dan minatnya Sebaliknya mater1 pelajaran yang tidak
sesuai dengan daya tangkap akan berpengaruh kurang baik terhadap mutu
pendidikan
Disiplin sekolahpun erat hubungannya dengan mutu pendidikan,
yaitu kerajinan siswa dalam sekolah dan belajar, sebab kedisiplinan
seluruh staf sekolah mengikuti tata tertib dan bekerja dengan baik

berpengaruh terhada kedisiplinan siswa didalam sekolah dan belajarnya

C Moral Kerja Guru dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Peranan guru disekolah adalah sebagai pengajar dan pendidik yang
secara langsung berhadapan dengan anak didk Kedudukan guru sebagai
pengajar dan pendidik harus dapat menunjukkan tingkah laku yang baik dan
penuh disiphn  dalam menjalankan tugasnya, karena pekerjaan guru
menyangkut pendidikan anak, pembangunan bangsa dan masa depan bangsa
yang mana semuanya 1 diharapkan dapat merubah tingkah laku anak setelah

mendapatkan pendidikan dan pengajaran
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Sehubungan dengan peningkatan mutu atau kuahtas pendidikan
diperlukan berbagai macam faktor sarana dan prasaran, diantaranya adalah
faktor guru atau pendidik dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja
Sebagaimana diyelaskan oleh Hadaw1 Nawawi bahwa “Produktivitas kerja
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain dengan metode/ cara kerja, alat-
alat ketrampilan, keahlian personal, termasuk didalamnya faktor moral kerja
dar1 personel yang menjalankan pekerjaan it
Untuk memngkatkan mutu atau kualitas pendidikan harus
mengutamakan faktor manusia sebagair faktor yang maha penting, karena
manusia sebagai pengelola dar semua sarana dan prasarana dalam pendidikan
baik 1tu dalam proses administrasi, managemen maupun yang lain diperlukan
keahlian secara profesional Hal im sesuai dengan keputusan Menpan no 26
tahun 1989 sebagar berikut “Bahwa dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan disekolah sangat dibutuhkan adanya tenaga guru yang secara
profesional ditugasnya secara penuh untuk melaksanakan pendidikan di
sekolah™
Disint peranan moral kerja guru sangat besar sekali dalam
melaksanakan tugas pendidikan disekolah Dan diatas telah disebutkan bahwa
moral kerja yang tinggi akan dapat membawa semangat yang tinggi dalam
melaksanakan pekerjaannya, sehingga akan menghasilkan produktivitas yang
tingg1 pula Demikian juga moral kerja seorang guru yang tinggi akan dapat

menghasilkan pendidikan yang bermutu dan sekaligus dapat mempertinggl/

2 Hadar1 Mawaw1, Op Cit hal 121
» Keputusan Menpan no 26/Menpan/1989, Tentang Aggaran Kredit Bagi Jabatan Guru Dalam
Lingkungan P dan K Balai Pustaka, Jakarta, 1989, hal 7
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meningkatkan mutu pendidikannya Dan sebaliknya moral kerja guru yang
rendah akan dapat menghambat jalannya pendidikan dan sekaligus akan
memboroskan waktu, tenaga dan dana, sehingga pendidikan tidak dapat
dilaksanakan secara efektif dan efesien

adapun untuk menilar moral kerja guru sehubungan dengan usaha
meningkatkan mutu pendidikan dapat dilihat dan
1 Presens1 Guru, yang meliputi datang kesekolah tepat pada waktunya, 1kut
serta dalam ucapara sekolah, ikut serta dalam rapat-rapat sekolah, ikut
serta dalam kegiatan ekstrakurikuler, 1kut serta dalam penataran,
lokakarya, 1kut serta dalam kelas sesuai dengan jadwal dan sebagainya
2 Profest Pengajaran, yang meliputi menyiapkan program semester,
menyiapkan prgram tahunan, membuat catatn hasil-hasil pelajaran serta
tkut memecahkan kesulitan yang dihadapi oleh siswa
3 Hubungan kerjasama yang meliputi ikut membantu kepala sekolah dalam
memecahkan masalah, 1kut membantu rekannya dalam memecahkan
kesulitan mengajar dan ikut menciptakan hubungan yang baik dengan
pegawa tata usaha termasuk pesuruh 2
Untuk memperjelas uraian diatas mengenar hal-hal yang dapat
dipergunakan dalam menilai moral kerja guru sehubungan dengan usaha

meningkatkan mutu pendidikan dapat djelaskan sebagai berikut

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kurikulum SMA Petunjuk Pelaksanaan mata
Pelajaran Pembinaan Guru, Proyek Peningkatan SMA Jawa Timur, 1989, hal 31
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1 Presens: / Daftar Hadir

Dilingkungan suatu lembaga pendidikan, setiap han biasanya
disediakan buku daftar hadir untuk mengetahu1 kehadiran atau ketidakhadiran
personal yang ada dalam sekolah Dan biasanya daftar hadir 1tu dibedakan
menjadi dua yaitu daftar hadir guru dan pegawai serta daftar hadir mund

Daftar hadir besar sekali manfaatnya dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan Karena dan daftar hadir tersebut dapat diketahui personal yang
aktif dan yang tidak aktif dalam menjalankan tugas-tugas setiap har1 baik 1tu
segi admimistratif maupun segi pendidikan

Dar segi kependidikan, daftar hadir mempunyar arti yang tak kalah
pentingnya baik untuk pembinaan mutu pendidikan secara profesional maupun
dalam memelihara tata tertib atau disiplin secara kontinyu dan pada gilirannya
sewaktu-waktu semua data tersebut sangat berguna untuk kegiatan
perencanaan, bimbingan dan pengarahan, koordinasi serta komunikasi 2

Daftar hadir bagi para guru akan dapat menunjukkan disiplin
menjalankan tugasnya, apabila guru selalu menghadir1 setiap kegiatan sekolah,
sepert1 hadir dalam mengajar dan datang tepat pada waktunya, hadir dalam
rapat-rapat guru serta hadir dalam kegiatan ekstrakurikuler dan sebagamya

Disini peranan moral kerja guru apabila dilithat dari kedisiplinannya
dalam menjalankan tugasnya akan dapat merespon atau merangsang para
siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh sehingga dapat menghasilkan

prestasi yang baik Kedisiplinan dar guru akan mempunyai daya yang mampu

% Hadan Nawawi, Op Cut, hal 57
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mempengaruhi minat belajar yang tingg: sehingga akan dihasilkan pendidikan
yang tinggi pula

2 Profes1t Mengajar

Profes1 mengajar menuntut keahlian dan ketrampilan khusus bidang
pendidikan dan pengajaran Sifat keahlian itu berbeda dar1 keahlhan jabatan
lain, sehingga memberikan cirn khusus dibidang keguruan yang secara
langsung terjun dalam proses belajar mengajar

Sehubungan dengan proses belajar mengajar, seorang guru dalam
menjalankan tugasnya tidak hanya sekedar datang dan mengajar tetap:
mereka dalam melaksanakan tugas sebelumya selalu dituntut untuk
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses belajar
mengajar agar kegiatan etrsebut berjalan secara efektif dan efesien Dalam
persiapan program pengajaran 1tu agar lebth sempurna maka perlu diadakan
musyawarah diantara guru mata pelajaran (MGMP) Diadakannya MGMP 1m
untuk menampung dan menyalurkan aspirasi, memotivasi para pelaksana
pengajran dalam upaya meningkatkan kemampuan profesinya

MGMP berfungs: sebagair forum diskusi dalam rangka meningkatkan
mutu pengajaran antara lain menyusun program semester, membuat persiapan
mengajar, mengadakan simulasi proses belajar mengajar, membuat alat
peraga, menentukan dan memecahkan masalah dalam berbagai kegiatan lain
untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan guru dalam proses belajar

mengajar *®

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Op Cw hal 3
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Moral kerja guru dimanefestasikan pada kreatifitas dan imsiatif yang
mengarahkan pada movasi pendidikan dalam menyelenggarakan pekerjaan
sehari-hant  Yang mana kreatifitas dan mmsiatif 1tu dapat mendorong minat
belajar anak sehingga anak-anak benar mendapatkan hasil yang memuaskan

Disamping 1tu guru juga harus aktif serta mengatas: kesulitan yang
dihadap: oleh anak didiknya, sebab tidak semua anak didik dapat mengatasi
kesulitan yang mereka hadap1 Keberhasilan siswa sebagian ditentukan oleh
kemampuan guru dalam mendidik mereka, makin baik guru memberikan
pengarahan dan motivasi kepada siswa-siswinya makin meningkat kemamuan/
minat siswa untuk belajar sehingga makin meningkat pula prestas: mereka
Hubungan kerjasama

Hubungan kerjasama merupakan suatu keharusan bagi setiap pendidik
untuk dapat bekerjasama dengan para pendidik lainnya Halini penting karena
tidak semua pekerjaan yang menjadi bagian dan tanggung jawab dapat
diselesatkan sendir1 Apabila kepala sekolah/ guru/ karyawan mengalami
kesulitan dan dia sendirt tidak dapat mengatasi secara pribadi, maka dalam
keadaan demikian 11 dia sangat membutuhkan bantuan dengan teman
sekerjanya baik 1tu berupa pedapat, nasehat dan sebagainya

Kerjasama adalah merupakan salah satu asas dedaktik yang penting
sekalt manfaatnya, sebab dengan adanya hubungan kerjasama/ kelompok akan
dapat memperolehnya hasil yang lebith baik secara kualitaf maupun

kuantitatif dan merasa bertanggungjawab terhadap keputusan yang mereka
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sepekati serta akan saling mengenal hak dan kewajiban, kelemahan dan
kekuatan masing-masing

Kepala sekolah menduduki jabatan paling tinggi disekolah dan
merupakan perantara sebagian konsultan yang memberikan petunjuk, nasehat,
saran-saran kepada para guru dalam usaha untuk memperbatki mutu sekolah
Sudah seharusnya guru harus selalu bekerja sama dalam mengambil keputusan
yang berkaitan dengan bekerjasama dalam mengambil keputusan yang
berkaitan dengan kegiatan proses belajar mengajar Kepala sekolah yang
bersifat demokratis tentu melibatkan semua pendidik dan pegawai lain untuk
bermusyawarah dalam memutuskan masalah

Demikian juga hubungan kerjasama dengan para guru akan dapat
mempererat kerukunan diantara guru, karena hubungan sosial para pekerja
atau guru-guru yang baik akan dapat meningkatkan keakraban kera
Kelompok 1mm1 akan membentuk struktur sosial yang informal dengan norma,
nilar dan kesensitifannya yang semuanya memberikan efek kepada
performanya Sepert: diketahw1 performanya yang baik mencerminkan
kompetensi yang baik yang akan membuahkan prestasi kerja baik pula Im
berart1 prestas: kerja bisa dicari sumbernya pada antar hubungan yang baik
diantara guru-guru Dengan kata lain bila ingin guru berprestasi baik,
ciptakanlah terlebih dahulu dasarnya yaitu antara hubungan personaha sekolah
yang baik 27 guru dengan guru, juga tidak kalah pentingnya adalah hubungan

guru dengan personalia sekolah yang lain yaitu pegawai tata usaha termasuk

2" Made Pidarta, Op Cut hal 42



K.
juga pesuruh Halim menandakan bahwa sekolah adalah milik bersama, untuk
1tu dikembangkan dan dimajukan bersama-sama

Hubungan kerjasama atau tolong-menolong pada dasarnya telah
dianjurkan oleh Allah dalam Al-Qur’an dalam surat Al Maidah ayat 2, yakm

sebagai1 berikut
ke
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Artinya “  Dan tolong menolonglah kamu dalam kebajikan dan tagwa,
dan janganlah kamu tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran w28

Memang diaku1 oleh siapapun bahwa kerjasama/ tolong menolong
adalah salah satu cara untuk mencapai kesuksesan hidup bahkan sebenarnya
hidup 1m tidak lepas dar1 saling tolong menolong Dengan adanya kerjasama
yang baik dar1 personal sekolah akan dapat menjadikan iklim sekolah yang
positif sehingga nampak aktivitas-aktivitas sekolah berjalan harmonis dan
suasana yang lebih teduh serta dapat memberikan rasa tentram kepada semua
personalia pada umumnya dan guru-guru khususnya yang bekerja disekolah
tersebut Perasaan aman dan puas dikalangan guru-guru akan dapat
memberikan dampak yang positif terhadap moral kerja mereka Moral kerja
sebagar sikap individu/ kelompok terhadap kerjasama dalam lingkungan

pekerjaannya

% Departemen Agama, Op-Ct hal 157



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

. Populasi dan Sampel

Populas1 adalah sebagai sekelompok manusia antara lain yang
dyadikan obyek dalam peneliian Dalam kaitanya dengan penelitian 1m1 maka
penulis mengambil penelitian di MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro
sebagai populast Adapun jumlah keseluruhan mulai dan kelas 4 sampai kelas
VI sebanyak 60 Siswa dengan jumlah tenaga pengajar sebanyak 7 orang

Sedangkan sampel adalah sekelompok kecil dann populasi yang
dyadikan obyek penelittan Menurut Suharsimi Arikunto  “Bahwa populasi
yang kurang dan 100 sebaiknya dyjadikan sampel dar populasi dan jika lebih
besar dapat diambul antara 10-15% atau 20-25%” '

Berdasarkan jems penelitian 1ni, maka penulis mengambil sampel
sebanyak 12 Siswa yaitu 20 % darn jumlah populas: yaitu kelas IV sebanyak

15 siswa, kelas V sebanyak 20 siswa, kelas VI sebanyak 25 siswa

. Jenis Data dan Sumber Data
1 Jenis Data
Jenis data adalah segala fakta dan angka yang dapat diyadikan
bahan untuk menyusun informasi1 Untuk memperoleh data empiris yang

sesua1 dengan permasalahan yang dibahas yaitu mengadakan penehtian

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Rineka Cipta, Jakarta,
2002, hal 108

36
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langsung terhadap sejumlah populasi yang ada maka akan diperoleh dua
jensi data yaitu
a Data Kualitat:if
Yaitu data yang tidak langsung terwujud dalam angka tetapr dalam
bentuk konseo-konsep atau pengertian abstrak > Dalam hal mm data
yang akan diperoleh yaitu data tentang moral kerja guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah

b Data Kuantitatif
Yaitu jika ciri-cirt suatu faktor sosial dapat dinilai dengan angka ®
Adapun data yang dimaksud adalah tes kemampuan siswa dan hasil
Jawaban angket tentang strategi pengajaran dan dokumen-dokumen

2 Sumber Data
Menurut Suharsimi1 Arikunto yang dimaksud “Sumber data dalam

penelitian adalah subyek darimana data diperoleh” Maka dalam hal 1m

ada sua sumber data yaitu

a Data Perpustakaan
Sumber data 11 diperoleh dan dokumen-dokumen, buku perpustakaan
yang sudah dipertanggungjawabkan keilmuannya dan ada hubungan
dengan pembahasan diyelaskan dan ada hubunganya dengan
pembahasan sebagaimana dyelaskan Irawati  Singarimbun
“Pemanfaatan perpustakaan im diperoleh baik untuk penelitian dalam

dokumen atau untuk penelitian lapangan, nyata sekali bahwa tidak

z Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Gramedia, Jakarta, 1981, hal 317
3 Ibud, hal 309
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mungkin suatu penelitian dapat dilakukan dengan baik tanpa orientasi
pendahuluan diperpustakaan” 4

b Data Lapangan
Sumber data manusia 11 penulis gunakan responden yaitu sumberdata
yang ash, artinya yang merespon atau yang menjawab pertanyaan

penelitian baik tertulis maupun tidak tertulis (lesan)

C. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang tepat dan dapat menjamin validitas

daripada bahan yang diperoleh maka harus digunakan metode yang sesuai

dengan kebutuhannya Metode yang akan digunakan adalah sebagai berikut

1 Metode Observast
Sebagar metode 1lmiah observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan sebagai sistematik fenomena-fenomena yang disehdiki
Metode observast 1 penulis gunakan untuk mengamati tindakan guru,
pencrapan metode belajar mengajar serta persiapan guru sewaktu
mengajar

2 Metode Interview
Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab septhak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan Pada umumnya dua orang atau lebith hadir

secara fisik dalam proses tanya jawab 1tu, dan masing-masing pihak dapat

* Irawant Smgarimbun, Metode Penelitian, 1LP3S, Jakarta, 1988, hal 45
3 Sutrisno Hadu, Metodologi Research II, Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM,
Yogyakarta, 1982, hal 136
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menggunakan saluran-saluran komumikasi secara wajar dan lancar °©

Aapun data i digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan proses belajar mengajar dan masalah yang berkaitan dengan mutu
pendidikan

3 Metode Angket
Yang dimaksud metode angket adalah suatu metode pengumpulan data
dengan jalan mengajukan pertanyaan secara tertulis Metode 11 berupa
daftar pertanyaan dan pernyataan yang kemudian responden diminta
menjawab dengan mengisi atau memilith item yang tersedia 7 Data m
digunakan yang berkaitan dengan keaktifan guru dalam menghadin
kegiatan sekolah, keaktifan dalam mempersiapkan profesi mengajarnya
serta hubungan kerjasama diantara guru dan personil sekolah yang lain
Sedangkan cara yang digunakan adalah kuosioner langsung yaitu meminta
keterangan kepada responden sendir

4 Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau vanabel
yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan lain sebagainya 8

D. Tekmik Anahsa Data
Analisa data merupakah salah satu langkah dalam penelitian, untuk

itulah diperlukan tekmik yang dipergunakan dalam menganalisis data yang

S Ibud, hal 193
7 Sutrisno Hadi, OP Cat hal 158
# Suharsimi Arikunto, Op Crt Hal 188
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diperoleh dari hasil penelitian dan selanjutnya diambil suatu kesimpulan
Dalam penelitian skripst 11 bertaraf deksriptif, dimana peneliti hanya
menggambarkan apa adanya pada obyek yang akan ditelitt dan selanjutnya
merangkum atau menarik suatu kesimpulan

Penelitian deksriptif dirancang untuk memperoleh informas: tentang
status gejala pada saat penelitian dilakukan Penelitian 1m1 diarahkan untuk
menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan 1tu dilakukan Tujuan
penelitian 11 adalah untuk melukiskan variabel atau kondisi apa yang ada

dalam suatu situasi °

° Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan Usaha Nasional, Surabaya, 1982, hal
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BAB IV

LAPORAN PENELITIAN

A. Penyajian Data
1. Situast Umum MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro
a Sejarah Singkat Berdirinya MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro
Pada tangggal 17 Agustus 1964 atas dasar panggilan hati
nurani, para tokoh agama dan tokoh masyarakat telah sepakat dalam
musyawarahnya untuk mendirikan Madrasah Ibtidaiyah yang diben
nama MI Islam Ngablak, karena mengingat warga sekitar mayoritas
beragama Islam dan untuk menyediakan fasilitas sekolah yang lebih
tingg1 jenjangnya daripada RA
Dasar pemikiran dar1 para tokoh agama dan tokoh masyarakat
Desa Ngablak dan sekitarnya untuk mendirikan MI Al Islam Ngablak
adalah sebagai berikut
1) Adanya lulusan anak dar1 RA yang berada di lingkungan sekolah
Dan perlu diketahu1 bahwa saat 1tu wilayah Desa Ngablak belum
ada Madrasah Ibtidaiyah, yang ada hanyalah Sekolah Dasar
Negeri, mengacu dar1 hal demikian, oleh karena 1tu berdirilah MI
Al Islam Ngablak sebagai MI satu-satu sekolah Ibtidaiyah yang
ada d1 desa Ngablak Kecamatan Dander
2) Sangat dibutuhkannya generast muda Islam yang bernilmu tinggi

dan beragama Jika ditinjau dar1 pandangan Islam maka pendidikan
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pribadi merupakan dasar utama dan pertama sehingga Al-Qur’an
berulangkali memperingatkan kita agar jangan sampai terjadi
paksaan dalam penyebaran agama
Berbagai upaya telah dilakukan oleh segenap tenaga yang ada
di MI MI Al Islam Ngablak Dander Kabupaten Bojonegoro Sehingga
keberadaan MI Al Islam 1m tidak mengecewakan masyarakat, bahkan
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal pendidikan agama
Islam yang formal
Kondis1 Sarana Prasarana Sekolah
MI MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro merupakan
sekolah yang tergolong baru didirikan, akan tetap1 sudah mempunyai
sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar
Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar dan memudahkan
interaksi edukatif, bangunan sekolah sebagai sarana pendidikan mutlak
dibutuhkan, oleh karena 1tu MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro
mengusahakan untuk memenuhi saran dan prasarana yang dibutuhkan
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di MI Al Islam
Ngablak sebagaimana terlampir pada tabel berikut

Tabel 1
Fasilitas Ruangan

Pemanfaatan Ruangan Kondisi

Jumlah
No | Jenis Ruangan R

uangan | rypakar | Tidak | Jarang | Bak | RR | RB
1 | R Kelas 6 V - - v - -
2 | R Tata Usaha 1 v - - v - =

R. Kep

3 | sekolah ! N ) ) v ) }
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R Guru 1

< |2
1

'

2.

'

'

4
| 5 | km/we 1

Disamping sarana berupa fasilitas ruangan yang telah tersedia,
juga ada fasilitas lain yang menunjang pelaksanaan proses belajar
mengajar, proses administrasi dan mebeler di MI Al Islam Ngablak 1n1,
sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 11
Peralatan Kantor dan Mebeler

Pemanfaatan Alat Kondisi

No Jenis Alat Jumlah
Dipakai | Tidak | Jarang | Batk | RR | RB
1 | Komputer 1 v - - v - -
2 | Mesin Ketik 1 v - - v - -
3 | Meubeler 6 v - - v - -
4 | Leman 3 v - - v - -

MI Al Islam Ngablak dalam memenuh:i tuntutan kualitas
sumber daya manusianya juga memperhatikan spesifikasi guru bidang
pelajaran masing-masing, sebab halim penting untuk menghindan agar
tidak ada timpah tindih dalam pelaksanaan di lapangan Dibawah 1m

tabel tentang tenaga pendidikan yang ada di1 MI Al Islam Ngablak

Tabel III
Daftar Tenaga Pengajar
No Nama Jabatan Mata Pelajaran/ Kelas
1 | Syafi'l, AMa Kepala Sekolah -
2 | Sit1 Chomsyah, A Ma Guru Kelas 1
3 | Mukh Abdul Mujib S PdI Guru Kelas 2
4 | Um Solikah, SPd I Guru Kelas 3
5 | Ahmad Imam Kholis, SPd 1 Guru Kelas 4
6 | Fatimatuz ZA, A Ma Guru Kelas 5
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Wiwik Nur Idayati S PdI Guru Kelas 6
8 | Yenm Anif Puniyanti, A Ma Guru Al Qur’an Hadits
Atik Ustadah S Pd 1 Guru Matematika
10 | Ana Sanjaya S Pd. Guru Guru Piket
11 | Toat Anis Setiawan SE Guru Bahasa Inggris
12 | Nuryanto, S Pd Guru Bahasa Arab

Dengan pembagian tugas guru sesuai dengan bidang studinya
tersebut Diharapkan nantinya out put yang dihasilkan oleh MI Al
Islam Ngablak dapat diandalkan dan dapat bersaing dengan sekolah-
sekolah lamnnya Ada 3 hal penting sesungguhnya yang perlu
diperhatikan dalam mewujudkan atau menghasilkan peserta didik yang
berprestasi, yaitu IPTEK, profesionalisme (sesuai dengan bidangnya)
dan relegus yang tingg1 Jika unsur-unsur tersebut telah terpenuhi
ternyata hasil-hasil yang dicapai masih belum memuaskan, maka tentu
ada faktor lain yang menyebabkannya
Kondis1 Kesiswaan

Jumlah siswa MI Al Islam Ngablak pada tahun pelajaran
2009/2010 1 seluruhnya ada 110 Siswa, yang masing-masing secara
terperinci dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel IV
Jumlah Siswa

No Kelas Jumlah

1 1 15
2 I 18
3 HI 17
4 v 15
5 A% 20
6 VI 25

Jumlah 110
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d Struktur Organisasi

Setiap lembaga pendidikan, maupun orgamsasi pendidikan di
manapun tentu memiliki struktur yang jelas Hal 1m dimaksudkan agar
organisasi tersebut dapat berfungs: secara maksimal guna mencapai
tujuan yang diharapkan. Demikian pula dengan MI Al Islam Ngablak,
sebagai lembaga pendidikan yang berkembang di Bojonegoro, tentu
struktur pembagian kerja dalam lembaga 1m merupakan hal yang
penting sekali, agar proses pendidikan di lingkungannya juga
diharapkan berjalan dengan baik. Adapun struktur orgamsast MI Al

Islam Ngablak adalah sebagai berikut

Tabel V

STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH IBTIDAIYAH “AL ISLAM” NGABLAK
DANDER — BOJONEGORO

Departemen Agama hab Bo oro

I LP Ma'srif NI_Cabang Bojonegoro I

hetus Yavasan

HANO MUKII
]
hepaia Scholah homit h
SYAFT'L A Ma ABD KARIM
] ]
Bag Pcengajaran Bag hewswasn Mxnggm‘ Personala Bag Tt A lumas
Nurvanto. S Pd. Teat Ars S SE. 4ma Sanjava S Pd Atik Ustadah
|
Bag §gnnx Pravarana \\uh Wab helas | Walt Kelas 11 Bag Perpustal

Y en1 Anif Purrvant, A JiSinChomingah, A Ma.|} | AL AbdulMujib | | Yem Aaf Purnann. A

Tmm Sobikah, S PAI nImam Khols, § Fatmatuz ZA, A Ma. |[[Wiwik Mur I, S Pd]

Wali Kelas 111 J[ \\ah kelas 1V E Wb l]\g]gg A3 l Wab ilim Vi

Pewan Guoru

1

SISW A MASYARARAT




3. Keaktifan Guru Dalam Menghadt'rl' Setiap Kegiatan Sekl)lah

Dalam 1nventarisasi data ini, akan penulis sajikan satu persatu

Madalan jiﬁé SISThgs M?'P“n Tog menJadl masalah untuk menﬁuku:

keaktifan guru dalam menghadini kegiatan sekolah adalsh keaktifan

menghadin kegiatan, ketepatan waktunya dan sebab-sebab guru tidak

hadir

Oleh sebab itu dalam penyajian data ini akan penulis uraikan

berapa persen guru yang memuliki alternative jawaban a, b dan ¢ dan d dan

angket yang telah dusi oleh guru MI Al Islam Ngablak dalam menentukan

pesILae vaban et Quran s

P = — X100%

F

N
Untuk mengetahu1 semua masalah tersebut diatas dapat dilihat

pada tabel-tabel berikut

Tabel VI

Rekapitulas: dan Persentase Jawaban Guru Tentang
Kehadirannya Dalam Kegiatan Sekolah
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4 J Oktober

13

20

34

Jumlah

13

42

55

110

Dan tabel diatas menunjukkan bahwa

a Guru yang tidak hadir disebabkan sakit sebesar 11,8 %

b Guru yang tidak hadir tetapt minta 1j1n sebesar 38,2 %

¢ Guru yang tidak hadir dan tidak memben tahu sebesar 50 %

3. Keaktifan Guru Dalam Menyiapkan Tugas Sebelum Mengajar Dan

Keikutsertaan Dalam Mengatasi Problema Siswa

Dalam hal 1m meliputi beberapa masalah, yaitu persiapan sebelum

mengajar, pelaksanaan pengajaran dan keikutsertaan guru dalam

mengatasi problema siswa

Untuk mengetahu1 sarana masalah tersebut diatas dapat dilihat

pada tabel-tabel berikut

Tabel X

Rekapitulasi Dan Persentase Jawaban Guru Tentang
Keaktifannya Dalam Menyipakan Tugas Sebelum Mengajar

No Alternatif Jawaban
No It Jumlah Keterangan
em A B C D
1 16 7 5 - - 12 A=39,6%
2 17 7 5 - - 12 B=60,4%
3 18 3 9 - - 12 C=0%
4 19 2 10 - - 12 D=0%
Jumlah 19 29 - - 48

Dar tabel diatas menunjukkan bahwa

a Guru yang memilih alternatif jawaban

program pengajaran sebelum mengajar) sejumlah 39,6 %

A (selalu mempersiapkan
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b Guru yang memilih alternatif jawaban B (kadang-kadang memebuat
persiapan) sejumlah 60,4 %
¢ Guru yang memilih alternatif jawaban C (kadang-kadang menyiakan
program pengajaran) sebesar 0 %
d Guru yang memulih alternatif jawaban D (tidak pernah menyiapkan
program pengajaran) sebesar 0 %
Tabel XI

Rekapitulasi Dan Persentase Jawaban Guru
Tentang Pelaksanaan Pengajaran

No Alternatif Jawaban
No Ite Jumlah Keterangan
m A B C D
1 20 8 4 - - 12 A =66,67
2 21 9 3 - - 12 %
3 22 11 1 - - 12 B =26,67 %
4 23 7 4 - - 12 C=6,66%
5 24 5 4 12 D=0%
Jumlah 40 16 - - 60

Darn tabel diatas menunjukkan bahwa

a Guru yang memlih alternatif jawaban A (selaku akuf menepati waktu
dalam mengajar dan selalu mengadakan evaluasi) sejumlah 66,67 %

b Guru yang memihh alternatif jawaban B (kadang-kadang tidak
menepat1 waktu dan tidak mengadakan evaluasi) sejumlah 26,67 %

¢ Guru yang memilih alternatif jawaban C (kadang-kadang menepati
waktu dan kadang-kadang mengadakan evaluasi) sebesar 6,66 %

d Guru yang memulih alternatif jawaban D (tidak pernah menepati waktu

dan tidak pernah mengadakan evaluasi) sebesar 0 %
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Tabel XII

Rekapitulasi Dan Persentase Jawaban Guru Tentang Prestasi atau
Nilai Siswa

No Alternatif Jawaban
No I Keterangan
leth A B C D
1 25 10 2 - - 12 A=833%
B=16,7%
C=0%
D=0%
Jumlah 10 2 - - 12

Dan tabel diatas menunjukkan bahwa

a Guru yang memilih alternatif jawaban A (mlai sangat baik) sejumlah
83,3%

b Guru yang memilih alternatif jawaban B (nilat baik) sejumlah 16,7 %

¢ Guru yang memilih alternatif jawaban C (nila1 cukup) seyjumlah 0 %

d Guru yang memulih alternatif jawaban D (mila1 kurang) sejumlah 0 %

Tabel XIII

Rekapitulasi Dan Persentase Jawaban Guru Tentang
Keikutsertaannya Dlam Mengatasi Problema

Yang Dihadapi Oleh Siswa
No Alternatif Jawaban
No I Jumlah Keterangan
tem A B C
1 26 11 1 - - 12 A=58,3%
2 27 8 3 1 - 12 B=31,7%
3 28 8 4 - - 12 C=10%
4 29 6 3 3 - 12 D=0%
5 30 2 8 2 - 12
Jumlah 35 19 6 60

Dan tabel diatas menunjukkan bahwa
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a. Guru yang memilih alternatif jawaban A (selalu 1kut mengatas:
kesulitan yang dihadap: oleh siswa) sejumlah 58,3 %
b Guru yang memilih alternatif jawaban B (kadang-kadang tidak ikut
mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh siswa) sejumlah 31,7 %
¢ Guru yang memilh alternatif jawaban C (kadang-kadang iktu
mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa) sebesar 10 %
d Guru yang memilih alternatif jawaban D (tidak pernah 1kut mengatasi
kesulitan yang dialami oleh siswa) sebesar0) %
4. Hubungan Soswal/ Kerjasama Para Guru Dalam Melaksanakan Tugas
D1 Sekolah
Untuk menilai hubungan kerjasama para guru dengan persoml
sekolah meliputi hubungan kerjasama guru dengan kepala sekolah,
hubungan kerjasama guru dengan sesama guru dan hubungan kerjasama
guru dengan pegawai atau pesuruh sekolah
Dan untuk mengatasi semua masalah diatas dapat dilihat dapat
tabel-tabel berikut
Tabel XIV

Rekapitulasi Dan Persentase Jawaban Guru Tentang
Kerjasamanya Dengan Kepala Sekolah

No Alternatif Jawaban
No I Jumlah Keterangan
fem A B C D
1 31 2 9 1 - 12 A=20%
2 32 - 4 8 - 12 B=43,3%
3 33 - 6 6 - 12 C=36,7%
4 34 1 4 7 - 12 D=0%
5 35 10 2 - - 12
Jumlah 12 26 22 - 60




53
Dari1 tabel diatas menunjukkan bahwa

a. Guru yang memilih alternatif jawaban A (mempunyai hubungan yang
sangat baik dengan kepala sekolah) sejumlah 20 %

b Guru yang memilih alternatif jawaban B (mempunyai hubungan baik
dengan kepala sekolah) seyjumlah 43,33 %

¢ Guru yang memuilih alternatif jawaban C (mempunyai hubungan yang
biasa-biasa dengan kepala sekolah) sebesar 36,7 %

d Guru yang memilih alternatif jawaban D (mempunyai hubungan yang
tidak baik dengan kepala sekolah) sebesar 0 %

Tabel XV

Rekapitulasi Dan Persentase Jawaban Guru Tentang
Kerjasamanya Dengan Sesama Guru

No Alternatif Jawaban
No Tteii Jumlah Keterangan
A B C D
| 36 10 2 - - 12 A=40%
2 37 - 5 7 - 12 B=30%
3 38 - 2 8 - 12 C=26,7%
4 39 6 5 1 - 12 D=0%
S 40 8 4 - - 12
Jumlah 24 18 16 - 60

Dan tabel diatas menunjukkan bahwa

a. Guru yang memilih alternatif jawaban A (mempunyai hubungan yang
sangat baik dengan sesama guru) sejumlah 40 %

b Guru yang memihih alternatif jawaban B (mempunyar hubungan baik
dengan sesama guru) sejumlah 30 %

¢ Guru yang memilih alternatif jawaban C (mempunyair hubungan yang

biasa-biasa dengan sesama guru) sebesar 36,7 %
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d Guru yang memilih alternatif jawaban D (mempunyai hubungan yang
tidak baik dengan sesama guru) sebesar 0 %
Tabel XVI

Rekapitulasi Dan Persentase Jawaban Guru Tentang
Kerjasamanya Dengan Pegawai atau Pesuruh Sekolah

No Alternatif Jawaban
No Item Jumlah Keterangan
A B C D
1 41 2 7 3 - 12 A=283%
2 42 8 2 2 - 12 B =46,7%
3 43 1 3 8 - 12 C=25%
4 44 4 6 2 - 12 D=0%
5 45 2 10 - - 12
Jumlah 17 28 15 - 60

Dan tabel diatas menunjukkan bahwa

a Guru yang memilih alternatif jawaban A (mempunyai hubungan yang
sangat baik dengan pegawai) sejumlah 28,3 %

b Guru yang memilih alternatif jawaban B (mempunyai hubungan baik
dengan pegawai) sejumlah 46,7 %

¢ Guru yang memilih alternatif jawaban C (mempunyai hubungan yang
biasa-biasa dengan pegawai) sebesar 25 %

d Guru yang memilih alternatif jawaban D (mempunyai hubungan yang

tidak baik dengan pegawai) sebesar 0 %

B. Analisa Data

Sebagaimana telah diuraikan dalam bab tiga tentang metode analisis
data, bahwa dalam penelittan 11 adalah analisis deskriptif Hal 1m

dimaksudkan bahwa penulis hanya menggambarkan atau melukiskan data-data
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yang ada dalam subyek penelitian kemudian dan data-data tersebut ditank

suatu kesimpulan

Metode penelitian deskniptif tidak terbatas hanya sampar pada
pengumpulan dan penyusunan data tetapt meliputi analisis data dan
inteprestasi tentang arti data itu !

Berpijak dar1 uraian diatas maka dalam penelitian 1n akan ditarik suatu
kesimpulannya melalmm analisis data dengan menggunakan metode
penyimpulan secara deduktif serta analisis deskriptif dengan menggunakan

rumus persentase sebagai berikut

P = E-XlOO%
N

1. Keaktifan Guru Dalam Menghadir: Setiap Kegiatan Sekolah
Untuk memberikan pemlaian terhadap guru, apakah 1a tergolong
aktif atau tidak, dapat dilihat dan keaktifan dalam segi
a. Datang ke sekolah tepat pada waktunya
b Ikut serta dalam upacara sekolah
¢ Ikut serta dalam rapat-rapat sekolah
d Ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler
e Ikut serta dalam penataran, lokakarya dan sebagainya

f Hadir dalam sekolah sesuai dengan jadwal pelajaran

! Wmarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi Ilmiah, Tarsito,
Bandung, 1978, hal 131
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Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terhadap guru-
guru yang mengajar di MI Al Islam Ngablak pada prinsipnya mereka
sudah mempunyai kesadaran yang tingg: dalam melaksanakan tugas yang
telah dibebankan kepadanya dan sebagian besar mereka telah aktif dalam
menghadin setiap kegiatan sekolah

Masalah keaktifan guru dalam menghadir1 kegiatan sekolah, pada
tabel VI diatas menunjukkan bahwa guru yang selalu aktif menghadin
kegiatan sekolah sebesar 58,3 dan guru yang kadang-kadang tidak hadir
sebesar 41,7 % serta guru yang kadang-kadang aktif dan guru yang tidak
pernah hadir sebesar 0 % Hal 1m1 memberikan suatu kesimpulan bahwa
guru-guru MI Al Islam Ngablak telah melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya, dalam arti mereka selalu hadir dalam melaksanakan tugasnya di
sekolah Dan guru yang kadang-kadang tidak hadir dikarenakan ada
halangan atau ada urusan yang sangat penting yang tidak dapat
ditinggalkan

Kemudian masalah ketepatan waktu dalam menghadin setiap
kegiatan, pada tabel VII diatas menunjukkan bahwa guru yang hadir selalu
tepat pada waktunya sebesar 63,3 % dan guru yang hadir kadang-kadang
tidak tepat pada waktunya sebesar 36,7 % Serta guu yang hadir kadang-
kadang tepat pada waktunya dan yang tidak pernah tepat sebesar 0 %
Berdasarkan hasil tersebut memberikan kesimpulan bahwa pada
prinsipnya sebagian besar guru yang mengajar di MI Al Islam Ngablak

telah aktif dalam menepati waktu pada saat menghadinn kegiatan sekolah
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dan mereka sangat disiplin Sedangkan bagi guru yang hadirnya kadang-
kadang tidak tepat pada waktunya disebabkan sebagian guru berasal dan
luar desa yang mana jarak rumah dengan sekolahan jauh disamping
sebagian guru bekerja di sekolah lain

Sedangkan masalah sebab-sebab guru tidak hadir dalam kegiatan
sekolah, pada tabel VIII diatas menunjukkan bahwa guru yang tidak hadir
disebabkan sakit sebesar 46,7% dan guru yang tidak hadir karena urusan
sekolah yang lain sebesar 40%, guru yang tidak hadir disebabkan urusan
keluarga sebesar 13 3 % serta guru yang tidak hadir disebabkan malas
sebesar 0 % Dan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa ketidak hadiran
guru dalam menjalankan tugas disebabkan adanya suatu halangan yang
menimpa pada guru tersebut, baik 1tu karena sakit, urusan sekolah yang
lain maupun urusan keluarga Adapun guru yang tidak hadir dalam
kegiatannya disekolah disebabkan karena urusan sekolah yang lain, sebab
sebagian besar guru yang mengajar di MI Al Islam Ngablak juga mengajar
pada sekolah lain sehingga guru tidak dapat hadir Kemudian guru yang
tidak hadir karena urusan keluarga disebabkan keluarganya ada yang dapat
musibah sehingga guru tersebut tidak dapat hadir ke sekolah untuk
mengajar

Dalam masalah kehadiran guru yang telah penulis dapatkan dan
absensi guru terdapat bahwa dart sejumlah guru yang ada di MI Al Islam
Ngablak yang tidak hadir untuk mengajar sebanyak 110 har1 Dimana dan

jumlah tersebut ada yang kerana sakit sebanyak 13 hari, ada yang karena
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minta 1jin sebanyak 42 hari dan yang absen sebanyak 55 har1 Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel IX diatas

Selama empat bulan yaitu mulai bulan juli sampai oktober har
efektif kegiatan belajar mengajar sebanyak 106 hari, apabila dikalikan
dengan banyaknya guru di MI Al Islam Ngablak yang berjumlah 12 orang
maka dapat diketahu1 106 x 12 = 1272 hart Dan jumlah 1272 adalah harn
efektif semua guru Sedangkan dar 12 guru selama empat bulan yang
tidak masuk sebanyak 110 hari, maka dapat diketahw: rata-rata guru yang
tidak masuk dengan persentase sebesar 3,7% dan rata-rata guru yang aktif
sebesar 96,3% Jadi rata-rata guru MI Al Islam Ngablak yang aktif
menghadin kegiatan sekolah sebesar 96,3%

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru MI Al Islam
Ngablak telah aktif menghadin kegiatan sekolah dan kehadirannya
sebagian besar tepat pada waktunya Tetap: apabila mereka tidak hadir, hal

1tu disebabkan adanya halangan yang menimpa dirinya

. Keaktifan Guru Dalam Menytapkan Tugas Sebelum Mengajar Dan

Keikutsertaannya Dalam Mengatas: Problem Siswa

Untuk menilar keaktifan guru sehubungan dengan profes:
mengajarnya, dapat dilihat darn keaktifannya terhadap beberapa komponen
yaitu menylapkan program semester, menylapkan program satuan
pelajaran, membuat catatan analisis hasil belajar dan ikut memecahkan

kesulitan yang dihadapi oleh siswa
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Berpyjak dan uraian diatas, maka berdasarkan penelitian yang
penulis dapatkan, pada prinsipnya guru-guru di MI Al Islam Ngablak telah
aktif dalam menyiapkan tugasnya setiap har

Untuk mengetahu1 masalah keaktifan guru dalam menyiapkan
tugas mengajarnya sebelum mengajar yang meliput1 program semester dan
program satuan pelajaran Pada tabel X diatas menunjukkan bahwa guru
yang selalu membuat program pengajaran, baik program semester maupun
program satuan pelajaran secara sistematis dan lengkap sebesar 39,6 %,
guru yang kadang-kadang tidak membuat program pengajaran dan
membuatnya secara garis besarnya saja sebesar 60,4% dan bag: guru yang
kadang-kadang membuat pengajaran secara tidak lengkap sebesar 0%
Sedangkan guru yang tidak pernah membuat program pengajaran sebesar
0%

Dan hasil tersebut dapat diketahur bahwa sebagian besar guru
dapat dikategorikan baik, dalam art1 telah aktif mempersiapkan segala
sesuatunya sebelum mengajar, baik 1tu maten1 pelajarannya, metode
mengajarnya maupun satuan pelajarannya Hal im telah disadan oleh guru
bahwa dengan program pengajaran, guru dapat mengetahui tugas yang
dilaksanakan dalam satu tahun, menentukan pengelompokkan maten
pengajaran yang akan disampaikan dan akan diselesaikan dalam tiap-tiap
semester, tiap bulan dan tiap pertemuan

Kemudian mengenai pelaksanaan dalam mengajar pada tabel XI

diatas menunjukkan bahwa guru yang telah aktif dan selalu menepati
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waktu dalam mengajar serta selalu mengadakan evaluasi sebesar 66,67%,
guru yang kadang-kadang tidak menepat1 waktu pengajaran dan kadang-
kadang tidak mengadakan evaluas: sebesar 26,67% dan guru yang kadang-
kadang menepati waktu pengajaran dan kadang-kadang mengadakan
evaluasi1 sebesar 66,66%, serta guru yang tidak pernah menepati waktu
pengajaran dan tidak pernah mengadakan evaluasi sebesar 0% Dar1 hasil
tersebut dapat dipahami bahwa guru MI Al Islam Ngablak dalam
pelaksanaan pengajaran dapat dikategorikan batk Hal im dikarenakan para
guru telah menepati jam-jam dalam mengajar dan selalu menepati
ketentuan yang ada baik mengenai pembagian waktu, mengadakan pre-test
setiap mengajar serta menganalisis hasil mengajarnya

Adapun sebagian realisasi dari pelaksanaan pengajaran tersebut
diatas, maka dapat memberikan hasil terhadap prestas: siswa Pada tabel
XII diatas menunjukkan bahwa guru yang menjawab alternative a sebesar
83,3% dan guru yang menjawab alternative b sebesar 16,7% serta guru
yang memilih alternative ¢ dan d sebesar 0 % Hal m dapat dibuktikan
pada buku raport siswa yang akan penulis sajikandalam tabel dibawah 1n1

Tabel XVII

Rata-rata Prestasi Siswa

Kritenia
Baik Rata-
No Mata Pelajaran sekali Baik Cukup Kurang wsia
8 7 6 5
1 | Qur’an Hadits 10 28 20 - 6,8
2 | Aqidah Akhlak 214 54 3 - 7
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Fiqih 8 40 10 - 7
SKI 6 29 20 - 6.5
IPS 6 20 14 - 6,8
Bahasa Daerah 15 20 32 - 6,6
Aswaja 9 33 10 - 7
Semi Budaya dan 9 40 9 - 7
Ketrampilan 14 26 18 - 6,9
Qur’an 13 14 31 - 6,7
Bahasa Arab 14 23 21 - 6,9
Indonesia g 37 12 - 7
PKn 20 28 10 - 7
Pen Jas 8 12 24 - 6,5

Dan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban guru tentang
prestast siswa terhadap mater1 pelajaran yang di ajarkan dapat dibenarkan
yaitu 58,3% dengan milai sangat baitk dan guru yang menjawab dengan
nila1 baik sebesar 31,7% serta guru yang menjawab dengan nilar cukup
sebesar 10% Prestasi siswa yang disajikan pada tabel XVII diatas diambil
dan kelas 1V, V dan VI

Berdasarkan hasil interview dengan para guru tentang proses
kegiatan belajar mengajar sehubungan dengan usaha untuk meningkatkan
mutu pendidikan, maka jawaban guru mehiputi
a Kurikulum Yang Disempurnakan

Kurikulum yang digunakan di MI Al Islam Ngablak adalah gabungan
dar1 kurikulum P dan K dengan kurikulum Departemen Agama

b Metode Mengajar
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Dalam proses belajar mengajar sebagian besar guru MI Al Islam
Ngablak dalam menyampaikan pelajaran menggunakan metode yang
bervariasi dan selalu dikombinasikan dengan metode yang satu dengan
metode yang lain Adapun metode yang sering digunakan adalah
metode ceramah, Tanya jawab, resitasi, drill, eksperimen serta metode
demonstrasi

Alat-alat Pendidikan

Sebagian besar guru dalam mengajarkannya menggunakan alat yang
berupa buku pegangan dan sebagian ada yang menggunakan peta,
globe, gambar-gambar dan lain-lain Disamping 1tu juga sebagian
menggunakan alat peraga seperti thermometer, mikroskop, sumber
tegangan, resistor, bejana berhubungan dan lain-lain

Evaluasi

Untuk mengevaluasi hasil belajar mengajar siswa, para guru
menggunakan teknik evaluasi tes dan non tes yang dipergunakan
adalah kecakapan siswa sehari-har1 dan tingkah laku siswa sehari-hart
Dan menurut pengakuan para guru untuk menilai siswa,mereka selalu
bersikap obyektif dalam art1 tidak ada pilih kasih diantara para siswa.
Hambatan dalam Belajar

Sebagian para guru merasa kesulitan untuk menyesuaikan pelajaran
dalam menyampaikan mater: pelajaran antara murid yang berasal dan
lulusan RA dengan munid yang berasal dann TK, terutama pada guru

yang mengajar mata pelajaran agama Tetapr meskipun ada kesulitan,
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hal 11 tidak mengurang: efektifitas mengajar sebab para guru dapat
segera mengatasinya
Usaha Guru dalam Memotivas1 Minat Belajar Siswa
Tindakan yang sering ditempuh oleh para guru dalam meningkatkan
minat belajar siswa adalah dengan memben1 nasehat-nasehat
Disamping 1tu diadakan beasiswa bagi siswa yang berprestasi
Usaha yang Ditempuh Guru untuk mendapatkan Pendidikan Yang
Bermutu
Bahwa ada sebagian dar1 guru yang menambah jam pelajaran diluar
jam sekolah atau mengadakan les untuk menambah pengetahuan baru
kepada siswa supaya siswa mendapatkan prestasi yang baik dan
bermutu Disamping itu juga diadakan praktek baik 1tu praktek ibadah
maupun praktek IPA dan olahraga serta diadakan kegiatan
ekstrakurikuler sepert: pramuka

Sedangkan untuk menganalisis tentang tugas guru sehubungan
dengan profes1 mengajarnya dalam mengatasi kesuhitan yang dihadap:
oleh siswa Hal 1m pada tabel XIII menunjukkan bahwa guru yang
selalu 1kut mengatasi kesulitan siswa dan membantunya dengan
member1 saran-saran kepada siswa sebesar 58,3% dan guru yang
kadang-kadang tidak ikut mengatasi kesulitan siswa sebesar 31,7%,
sedangkan guru yang kadang 1kut membantu mengatasi kesulitan siswa
sebesar 10%, adapun guru yang tidak pernah ikut mengatasi kesulitan

siswa sebesar 0%
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut guru dapat dikatakan

sudah ambil bagian dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh
siswa, baik 1tu kesulitan yang berhubungan dengan belajar, keluarga
maupun lingkungan dalam sekolah Hal yang demukian itu telah
disadan oleh para guru bahwa guru bukan hanya berfungs1 sebagai
pengajar saja, melainkan sebagar pendidik dan sekaligus sebagai
pembimbing, mengarahkan dan membantu anak didiknya apabila
mereka mengalami kesulitan serta bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didik dalam segi intelektual

Untuk membuktikan keikutsertaan para guru dalam mengatasi
kesulitan yang dihadapi oleh para siswa, berdasarkan hasil interview
dengan guru BP peroleh keterangan bahwa “Memang benar para guru
juga 1kut mengatasi kesulitan yang dihadap: oleh siswa dan bahkan
setiap ada peristiwa maupun kejadian selalu dicatat dalam buku”

Dari semua uraian diatas dapat dissmpulkan bahwa guru MI Al
Islam Ngablak telah mengerjakan tugas mengajarnya dengan baik
Yaitu selalu aktif dalam membuat program pengajaran, satuan
pelajaran, selalu menepati waktu dan selalu 1kut membantu
memecahkan kesulitan yang dialami oleh siswa sehingga siswa dapat

mencapai prestasinya dengan baik
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3. Hubungan Kerjasama para Guru Dalam Melaksanakan Tugasnya di

Sekolah

Hubungan kerjasama merupakan salah satu didaktik yang sangat
penting sekali manfaatnya Sebab dengan adanya kerjasama akan dapat
memperoleh hasil yang baik dan memuaskan serta akan bertanggung
jawab terhadap keputusan yang telah mereka sepakati bersama Dengan
adanya kerjasama yang baik antara guru dengan kepala sekolah, guru
dengan guru serta guru dengan pegawa: sekolah, maka akan memberikan
dampak yang positif terhadap moral kerja mereka, karena dengan adanya
kerjasama yang harmoms dan suasana kerja yang teduh pada semua
personil sekolah

Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel XIV diatas menunjukkan
bahwa hubungan kerjasama antara guru dengan kepala sekolah secara
sangat baik sebesar 20%, guru yang mempunyai hubungan baik dengan
kepala sekolah sebesar 43,3%, sedangkan guru yang mempunyai
hubungan biasa-biasa dengan kepala sekolah sebesar 36,7% serta guru
yang mempunyai hubungan tidak baik dengan kepala sekolah sebesar 0%
Dar1 hasil tersebut dapat memberikan pengertian bahwa guru di MI Al
Islam Ngablak telah bekerjasama dengan kepala sekolah dengan baik dan
selalu mengadakan musyawarah apabila ada permasalahan yang
berhubungan dengan kepala sekolah untuk mencar1 jalan pemecahannya.

Untuk membuktikan jawaban guru tersebut diatas, penulis

mengadakan wawancara dengan kepala sekolah yang diperoleh keterangan
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sebagai berikut “Pada dasarnya para guru telah bekerjasama dan selalu
bermusyawarah dengan kepala sekolah serta mereka mempunyai
hubungan baik dengan kepala sekolah”

Dalam masalah kerjasama antara guru dengan sesama guru dapat
dilihat pada tabel XV yang menunjukkan bahwa guru mempunyai
hubungan sangat baik dengan sesama guru yaitu sebesar 40%, sedangkan
guru yang mempunyai hubungan biasa-biasa dengan sesama guru sebesar
26,7% serta guru yang mempunayl hubungan tidak baik dengan sesama
guru sebesar 3,33% Hal im dapat memberikan pengertian bahwa guru-
guru di MI Al Islam Ngablak telah bekerjasama dengan baik antara sesama

guru dalam menjalankan tugasnya dan mengadakan musyawarah serta

diskusi untuk menambah pengetahuan tentang mengajar

Adapun hubungan kerjasama antara guru dengan pegawai sekolah
dapat dilihat pada tabel XVI, menunjukkan bahwa guru yang mempunyai
hubungan sangat baik dengan pegawai sekolah sebesar 28,3%, guru yang
mempunyai hubungan baik saja sebesar 46,7%, sedangkan guru yang
mempunyai hubungan kerjasama biasa-biasa saja dengan pegawai sekolah
sebesar 25% serta guru yang mempunyai hubungan kerjasama tidak baik
dengan pegawai sekolah sebesar 0% Dart hasil 1m1 dapat dikatakan bahwa
para guru juga mempunyar hubungan kerjasama yang baik dengan
pegawai sekolah dan mereka juga saling tolong-menolong apabila ada

yang meminta bantuan dalam menjalankan tugasnya disekolah
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Dengan demikian dapat digarisbawahi bahwa para guru didalam
menjalankan tugasnya selalu bekerjasama dan selalu mengadakan
musyawarah serta saling tolong-menolong dalam menjalankan tugasnya
disekolah, baik atnara sesama guru maupun dengan pegawalr/ pesuruh
sekolah

Hasil analisis dan ketiga masalah tersebut diatas dapat dissmpulkan
bahwa
a Guru-guru MI Al Islam Ngablak telah aktif dalam menghadini setiap

kegiatan sekolah, terbukt1 dar jawaban guru yang aktif sebesar 65,71%
dan dan absensi guru yang aktif sebesar 96,36%

b Guru-guru MI Al Islam Ngablak telah aktif membuat program
mengajarnya baik 1tu mengenai program semester maupun satuan
pelajaran sebesar 50% dan yang kadang tidak membuat persiapan
sebesar 48,81% Hal im dapat dikategorikan batk Dan sehubungan
dengan profesi mengajar tersebut, para guru juga telah ikut ambil
bagian dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh siswa

¢ Guru-guru MI Al Islam Ngablak telah mempunyar hubungan sosial /
kerjasama disekolah Hal i1 terbukt1 bahwa hubungan baik antara guru
dengan kepala sekolah sebesar 86,67%, dan hubungan baik dengan
sesama guru sebesar 65,71%, sedangkan hubungan baik dengan

pesuruh sebesar 72,38%



Tabel XVIII
Tabel data moral kerja guru dalam meningkatkan mutu
Pendidikan

Moral Kerja Guru (X)

Mutu Pendidikan (Y)
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Tabel XIX

Daftar Penjumlahan Koefisien x dengan Koefisien y
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2

No X Y X y Xy X y
1 7 7 0,28 | -0,12 | -0,0336 | 0,0784 | 0,0144
2 8 8 1,28 | 0,88 1,1126 1,6384 | 0,7744
3 6 7 -0,72 | -0,12 | 0,0864 0,5184 | 0,0144
4 7 8 0,28 | 0,88 0,2464 0,0784 | 0,7744
5 7 8 0,28 | 0,88 0,2464 0,0784 | 0,7744
6 6 7 -0,72 | 0,12 | 0,0864 0,5184 | 0,0144
7 6 7 -0,72 | 0,12 | 0,0864 0,5184 | 0,0144
8 7 7 0,28 | -0,12 | -0,0336 | 0,0784 | 0,0144
9 7 7 0,28 | -0,12 | -0,0336 | 0,0784 | 0,0144
10 6 6 -0,72 | -0,12 | 0,0864 0,5184 | 1,2544
11 6 6 -0,72 | -0,12 | 0,0864 0,5184 | 1,2544
12 6 7 -0,72 | -0,12 | 0,0864 0,5184 | 0,0144
13 8 8 1,28 | 0,88 1,1126 1,6384 | 0,7744
14 8 8 1,28 | 0,88 1,1126 1,6384 | 0,7744
15 6 7 -0,72 | -0,12 | 0,0864 0,5184 | 0,0144
16 7 8 0,28 | 0,88 0,2464 0,0784 | 0,7744
17 8 8 1,28 | 0,88 1,1126 1,6384 | 0,7744
18 7 8 0,28 | 0,88 0,2464 1,6384 | 0,7744
19 7 7 0,28 | -0,12 | -0,0336 | 1,6384 | 0,0144
20 6 7 -0,72 | -0,12 | 0,0864 0,5184 10,0144
21 6 6 -0,72 | -0,12 | 0,0864 0,5184 | 1,2544
22 7 7 0,28 | -0,12 | -0,0336 | 1,6384 |0,0144
23 6 6 -0,72 | -0,12 | 0,0864 0,5184 | 1,2544
24 6 6 -0,72 | -0,12 | 0,0864 0,5184 | 1,2544
25 7 4 0,28 | -0,12 | -0,0336 | 1,6384 | 0,0144
168 178 9,0648 13,04 | 12,64

X
Rxy = 22 . =
\/ ( S , x i S , y )
9,0648

,/313,04i12,64;
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9,0648

\/164.8256

9,0648
12,8384

0,7060

Jadiro = 0,7060

ro = 0,7060 dikonsultasikan dengan harga r pada tabel (rt) dengan N =
25, pada taraf signifikan 5% = 0,396 an taraf sigimfikan 1% = 0,505
berart1 ro > rt Konsekuensinya Ha ditertma Ho ditolak

jad1 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh moral kerja guru terhadap

mutu pendidikaa di1 MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dar1 beberapa pembahasan mengenai “Studi Tentang Moral Kerja
Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan D1 MI Al Islam Ngablak Dander
Bojonegoro” dapat penulis simpulkan sebagai berikut
1 Bahwa guru MI Al Islam Ngablak telah menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya sesuai dengan moral kerja sebaga1 seorang guru yang

profesional dan berdedikasi tinggi

2 Bahwa mutu pendidikan di1 Ml Al Islam Ngablak sudah cukup baik karena
ditunjang oleh guru-gurunya yang berkualitas dan sarana pendidikan yang

memadai sehingga menyebabkan siswa merasa nyaman berada di sekolah

3 Bahwa guru-guru MI Al Islam Ngablak telah memiliki moral kerja yang
tingg1 dalam meningkatkan mutu pendidikan Hal 1m terbukt1 dar ro lebih

besar dar1 rt Yang mana Ha diterima sedangkan Ho ditolak

B. Saran-saran
1 Dalam rangka untuk mendapatkan hasil pendidikan yang bermutu, maka
hendaknya guru semakin meningkatkan moral kerjanya yaitu dengan lebih
mengaktifkan dalam melaksanakan kegiatan sekolah yang menunjang

terhadap prestasi belajar mengajar
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2 Dalam melaksanakan tugas mengajar pada dasarnya guru telah melakukan
dengan cukup baik, tetapr hendaknya para guru selalu lebih
memperhatikan ketentuan-ketentuan yang ada dalam didaktik, baik 1tu
berupa program pengajaran, cara-cara membuat satuan pelajaran serta
pelaksanaan pengajaran dan lain-lain
3 Hubungan kerjasama antara guru dengan personil sekolah akan dapat
menciptakan kegairahan dalam bekerja, maka dan 1tu yang telah ditempuh
supaya lebih ditingkatkan lag:i dan lebih diakrabkan dengan mengadakan
pertemuan yang sifatnya tidak resmu serta didasari oleh rasa kekeluargaan
4 Moral kerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 1tu faktor
positif maupun negative, maka dan 1tu kepala sekolah maupun pengurus
lebih memperhatikan faktor-faktor tersebut Bagi yang berpengaruh positif
supaya lebih ditingkatkan sedangkan yang negative supaya diminimalkan

dan ditinggalkan



DAFTAR PUSTAKA

Ankunto, Suharsimi,”Prosedur Penelitian : Sualu Pendekatan Praktek",
Jakarta, Rineka Cipta, 2002

Anfin, M, "Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan
Sekolah dan Keluarga', Jakarta, Bulan Bintang, 1978

Beeby, C E, "Penddikan di Indonesia : Penilaian dan Pedoman Perencanaan
", Jakarta, LP3ES, 1982

Crow, Lester D dan Alice Crow, "Psikologi Pendidikan 1", Terjemahan S
Kasyan, , Surabaya, Bina Ilmu, 1984

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, "Kurikulum SMA Petunjuk
Pelaksanaan Mata Pelajaran Pembinaan Para Guru", Proyek
Peningkatan SMA Jawa Timur, 1984

Departemen Agama RI, "Al-Quran dan Terjemahnya", Jakarta, Proyek
Pengadaan Penteriemah, 1982

Furchan, Anef,"”Pengantar Peneliian dalam Pendidikan”, Surabaya, Usaha
Nasional, 1982

Hadi, Sutrisno, "Metodolog: Research, Yogyakarta, Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1982

Marimba, Ahmad D, "Pengantar Filsafat Pendidikan Islam"”, Bandung, PT Al-
Ward, 1987

Nasution, S, "Diktatik Asas-asas Mengajar'’, Bandung, Jemmars Nawawi, 1986

Hadari, "Adnmunistras: Pendidikan "', Jakarta, Gunung Agung, 1983

Poerwodarminto, Wjs "Kamus Umum Bahasa Indonesia”, Jakarta, Bala
Pustaka, 1976

Pidarta, Made, " Pemikiran Tentang Supervise Pendidikan'", Surabaya, Sarana

Press, 1986

Sahertian, Piet A, "Prinsip dan Teknik Supervise Pendidikan ", Surabaya, Usaha
Nasional, 1981



Soejono, Ag, "Pendahuluan Didaktik Metodik Utnum ", Jakarta, Bina Karya,
1980

Sjalabi, Ahmad, "Sejarah Pendidikan Islam", Jakarta, Bahasa Mulitar Jahja dan
Santis] Latief, Bulan Bintang, 1973

Slarneto, "Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya", Jakarta, Rincka
Cipta, 1991

Surachmad, FEinarno,”Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodolog:
Ilmiah", Bandung, Tarsito, 1978

Vembnarto, S7,"Kapita Selekta Pendidikan Jiid [", Yayasan Pendidikan
Paramita, 1984

Adiatrini, dkk, "Metodik Khusus Pendidikan Agama', Malang, IAIN Sunan
Ampel, 1981




ANGKET STUDI TENTANG MORAL KERJA GURU DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI MI AL ISLAM
NGABLAK - DANDER - BOJONEGORO

Nama

10

Petunjukan Pengisian

a Pahami dahulu sebelum memberikan jawaban

b Pilihlah salah satu jawaban yang telah tersedia sesuai dengan pendapat
anda

Dalam melaksanakan tugas sehari-har/ mengajar apakah Bapak/ Ibu guru
selalu hadir?

a Ya b Jarang ¢ Kadang-kadang  d Tidak pernah
apabila diluar jam mengajar diadakan kegiatan ekstrakurikuler apakah Bapak/
Ibu guru selalu hadir?

a Ya b Jarang ¢ Kadang-kadang  d Tidak pernah
Dalam melaksanakan tugas mengajar, apakah Bapak/ Ibu selalu hadir tepat
pada waktunya?

a Ya b Jarang ¢ Kadang-kadang  d Tidak pernah

Dalam rangka untuk menyukseskan program pengajaran, apakah Bapak/ Ibu
guru selalu mengajar dengan baik?

a Ya b Jarang ¢ Kadang-kadang  d Tidak pernah
Apakah dalam mengajar Bapak/ Ibu guru selalu menepati waktu pengajaran
yang telah tersedia?

a Ya b Jarang ¢ Kadang-kadang ~ d Tidak pernah

Pernahkah Bapak/ Ibu guru meninggalkan murid sebelum jam pelajaran
selesa1?
a Ya b Jarang ¢ Kadang-kadang  d Tidak pernah

Dalam memberikan pengajaran, apakah Bapak/ Ibu guru selalu mengadakan
pre-test dan post-test?
a Ya b Jarang ¢ Kadang-kadang  d Tidak pernah

Demi lancarnya proses belajar mengajar, apakah Bapak/ Ibu guru ikut serta
mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh siswa?
a Ya b Jarang ¢ Kadang-kadang  d Tidak pernah

Untuk menambah pengetahuan, pernahkah Bapak/ Ibu guru mengadakan
diskusi sesama mund sehubungan dengan kegiatan belajar mengajar?
a. Ya b Jarang ¢ Kadang-kadang  d Tidak pernah

Apabila ada mund yang mengalami kesulitan belajar, apakah Bapak/ Ibu guru
selalu 1kut membantunya?
a Ya b Jarang ¢ Kadang-kadang  d Tidak pernah
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